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PENGANTAR  PENERBIT 


Ada  beberapa  hal  yang  merabawa  banyak  perhatian  ditujukan 
ke  arah  uilayah  di  sekitar  anak  benua  India.  Pertama  kenyataan 
balnea  India  telah  mengadakan  percobaan  nuklir.   Eedua  persoalan 
sekitar  Samudra  Indonesia, 

Sesudahnya  India  menunjukkan  potensinya  sebagai  satu  ke~ 
kuatan  nuklir,  maka  dengan  sendirinya  dunia  akan  selalu  berta- 
nya  tentang  apakah  yang  akan  dilakukan  India  lebih  lan jut. 
Dengan  latar  belakang  ini  raaka  raasalah  Sikkim  tentu  menjadi 
satu  tema  yang  raenarik  banyak  koraentar  dan  i.nterpretasi. 

Mengenai  Samudra  Indonesia,   soal  ini  semakin  banyak  di- 
bahas  pula0  3eberapa  pihak  berulang  kali  raenyatakan  harapan 
agar  Samudra  besar  itu  diakui  sebagai  satu  daerah  yang  araan 
dan  bebac,  tidak  men'jadi  arena  pertarungan  kekuatan-kekuatan 
besar.  Sementara  itu  tidak  lagi  dapat  diungkiri  bahwa  Samudra 
itu  telah  raenjadi  semakin  penting  artinya  di  dalam  strategi 
•mondial.  Tidak  jarang  dikemukakan  pernyataan  bahwa  untuk 
menguasai  dunia  orang  harus  menguasai  Samudra.  Dan  untuk  saat 
ini  serta  masa  depan  nanti,  Samudra  Indonesia  raerupakan  salah 
satu  pusat  perhatian  dunia  di  samping  Atlantik  dan  Pasifik. 

Itulah  sebabnya  maka  ANALISA  bulan  Desember  197*?'  ini 
menyajikan  tiga  karangan  berkenaan  dengan  soal- soal  tersebut 
di  atas.  Hubungan  Sikkim  dengan  India  dibahas  oleh 
0.  Sutomo  R0E5MADI.  Satu  artikel  tentang  Diego  Garcia  ditulis 
oleh  Kirdi  DIPOJUDC,   dan  satu  artikel  lagi  tentang  Aspek-aspek 
Security  Dalam  Hubungan  Internasional  di  Samudra  Indonesia 
oleh  0.  Abdul  RACHM&N; 

Setaoga  tuligan-tulisan  tersebut  membantu  kita  senua  untuk 
mengikuti  dan  memahar.il  perkerabangan-perkenbangan  yang  terjadi 
di  Asia  Selatana 
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Persetujuan  yang  diberikan  oleh  ?arlei::en  India  pada  tang- 
gal  k>  September  197^'  terhadap  Rencana  Undang-undang  Ferubahan 
Konstitusi  India  untuk  nemasukkan  Sikkim,   sebuah  negara  kecil 
di  pegunungan  Bimalaya,   sebagai  negara  bagian  India  (associate 
State)  memaksa  kit a  untuk  raerenungkan  kembali  apa  sebetulnya 
yang  diinginkan  India  dari  negara  kecil  seperti  Sikkim  teroebut. 

Jika  kita  nelihat  geografi  Sikkiir.  dan  India,  raaka  tak  da- 
pat  disangkal  bahwa  memang  Sikkim  mempunyai  arti  sangat  penting 
bagi  strategi  pertahanan  India.  Sikkim  terletak  di  antara  ITepal 
di  sebelah  Barat,  Tibet-RRC  di  sebelah  Utara,  Bhutan  di  sebelah 
Timur  dan  India  serta  Bangladesh  di  sebelah  Selatan.  Dengan 
demikian  Sikkim  merupakan  sebuah  negara  yang  berada  jauh  di 
daratan  anak  benua  India,   yang  untuk  jalan  ke  luar  ke  laut 
te.rbuka  atau  ke  dunia  luar  mau  tidak  mau  harus  melalui  wilayah 
India  dan  Bangladesh.   Jika  Sikkim  dapat  dikuasai  oleh  negarr. 
yang  tidak  bersahabat  dengan  India  seperti  RRC,  calca  berarti 
bahwa  komunikasi  India  dengan  i^ilayah  India  Timur  (negara 
bagian  Assam)   atau  dengan  negara  protektoratnya  Bhutan  akan 
terancam.  Ancanan  ini  akan  lebih  berbahaya  jika  seandainya 
Bangladesh  juga  tidak  bersahabat  dengan  India  di  kenudian  Iiari, 
rnisalnya  bersekutu  dengan  RRC. 

Untuk  mendalami  peristiwa-peristiwa  terakhir  yang  terja- 
di  di  Sikkim  perlu  kiranya  diketahui  latar  belakang  Sikkim  se- 
cara  uraum  sampai  kepada  perkembangan-perkenbangan  yang  terjadi 
kemudian. 


Sikkim  meliputi  wilayah  seluas  2.810  nil  persegi  dengan 
perbatasan-perbatasan  seperti  yang  diterangkan  di  ataoi  Ter- 
gantung  dari  wilayah  India  sebelah  mana  orang  nelihat  peta 
bumi  Sikkim;    jika  berada  di  wilayah  India  sebelah  Barat  atau 


Bangladesh  ma"£<-  Siklr.ii::  terletak  di  Tinur  Laut  atau  Utara  India. 
Jika  berada  di  wilayah  sebelah  Timur  (negara  bagian  Assam)  na- 
ka  Sikkin:  terletak  di  sebelah-  .  Bar  at.  Laut./ 

Sampai  tahun  1973  penduduk  Sikkin  berjumlah  kurang  lebih 
200.000  jiwa,   yang  terdiri  dari  beberapa  golongan  penduduk. 
Pertan^a,  bangsa  Lepcha  yang  merupakan  penduduk  asli  Sikkim. 
Kejdua,   bangsa  Bhutia  yang  mema sulci  Sikkim  pada  abad  ke-17  dari 
Tibet.   Ketiga,   bangsa  i'Jepal  yang  berimigxaci  ke  oiickirc  pada 
abad  ke-19  atas  dorongan  Inggris.   Pada  saat' ini  bangsa  ITepal 
itu  aerupakan  nayoritas ,   ialah  70%  dari  seluruh  penduduk. 
Keer.:pa.t ,   orang  Tsong,   sebuah  suku  bangsa  asal ;  ITepal .  K^eJULma, 
pengungsi-pengungsi  Tibet  yang  berroukim  di  Sikkin.  sejak  tahun 

1956.  '  •    . -.; 

Anggota  keluarga  raja  atau  p'enguasa:  yang  memerintah  Sikkim 
berasal  dari  bangsawan  Bhutia  yang  menggantikan  i'epala  bangsa 
Lepcha  dalam  abad  ke-17.  Raja  keturunan  Bhutia  itu  berhasil 
nemasukkan  agana  Buddha  Sekte  Lama  sebagai  agama  negara  di 
Sikkini.  Meskipun  demikian  sengketa-sengketa  antara  pengikut- 
pengikut  bangsa  Lepcha  dan  Bhutia  terus  berlangsung  sampai 
abad  ke-19.   Pada  dewasa  ini  kedua  bangsa  tersebut  telah  dapat 
hidup  dengan  rukun.   Jikalau  bangsa  Lepcha  dan  Bhutia  menganut 
agama  Buddha,  naka  orang-orang  'Nepal  memeluk  agama  Hindu; 

Sebelum  tahun  .1017  Sikkim  merupakan  negara  bahagian  dari- 
pada  Tibet,   dan  setelah  tahun  itu  Inggris  berhasil  menempatkan 
Sikkim  di  bawah  kekuasaannya .   Pada  tahun  1090  setelah  diadakan 
perjanjian  antara  Inggris  dan  Cina,   Sikin  diputuskan  berada  di  _ 
bawah  protektorat  kerajaan  India-Inggris ,   dan  akan  menerir^a 
petunjuk  dan  bimbingan  Inggris  dalam  bidang  hubungan  luar 
negerinya.   Keadaan  ini  terus  berlangsung  sanpai  saat  India 
mencapai  kemerdekaan  dari  Inggris  di  tahun  19^7.  Pemerintah 
India,  merdeka  rupanya  terus  mewarisi  tanggung  jawab  Inggris 
atas  Sikkim  tersebut  pada  tahun  itu  juga. 

Dalam  tahun  19'!-9  terjadi  pemberontakan  terhadap  raja 
Sikkim.   India  mengadakan  intervensi  langsung  dengan  mengirin 
tentaranya  ke  Sikkim  dan  kemudian  mengambil  alih  pemerintalian 
Sikkim.  Pada  tahun  1950  India  dan  Sikkim  nenanda-tangani  sebu- 
ah Treaty  di  nana  India  diserahi  tanggung  jawab  dalam  bidang- 
bidang  pertahanan,  hubungan  luar  negeri  dan ' komunikasi  Sikkin. 
Dapat  dikemukakan  di  sini  bahv/a  susunan  Kemeriterian  Luar  Hegeri 
India  terdiri  dari  10  Divisi  yang  dipimpin  oleh  seorang  Joint 
Secretary  atau  Director,   dan  setiap  divi3i  terdiri  dari  bebe- 
rapa Geksi.  Under-Secretary  membawahi  satu  sampai  empat  Seksi 
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dan  Deputy  Secretary  nembawahi  dua  sampai  enaiv.  Seksi.  Deputy 
Secretary  bakagian  Utara  merabawahi  eir.pat  Seksi,  yaitus  Nepal, 
Santuan  untuk  Ilepal,  Sikkim  dan  Bhutan. 

Setelah  diadakan  Treaty  tcrsebut  raaka  tentara  India  prak- 
tis  diitempatkan  di  Sikkim  secara  permanen  dan  r.enduduki  tempat 
strategis,  karena  Sikkim  metnang  merupakan  sebuah-  buffer  state 
antara  India  dan  Cina. 

Akibat  dari  perkembangan-perkembangan  politik  yang  terjad 
di  tahun  1953  dibentuk  sebuah  Dev/an  Ilegara  yang  terdiri  dari 
6  orang  anggota  yang  ditunjuk  oleh  Raja,   dan  18  orang  anggota 
yang  dipilih,  Tujuli  orang  dari  anggota  yang  dipilih  disediakan 
untuk  bangs?.  Ehutia  dan  Lepcha,   dan  tuju.a  untuk  orang  IJepal  , 
sedangkan  pendeta  Zuddha,   suku-suku  Tsong,   dan  sulcu  terasing 
lainnya  Fiasing-niasing  mendapat  sebuah  kursi.   Sisa  sebuah  kursi 
lainnya  terbuka  untuk  umura .  Setiap  pemilih  rcenipunyai  •  6  suara, 
sedangkan  seorang  c?.lon  yang  berhasil  r.ena.ng  biasanya  mendapat 
kan  suara  dari  masyaralcat  sukunya  sendiri  dan  beberapa  persen- 
tase  dari  casyarakat  suku-suku  lainnya.   Kekuasaan  Dewan  Ilegara 
tersebut  sangat  terbatas,   sedangkan  rajalah  yang  memxliki  ke- 
kuasaan penub.  terhadap  bidang-bidang  keuangan,   dalam  negeri, 
urusan  istana,   dan  hubungan  dengan  India.  Raja  nempunyai  hak 
veto  atas  perundang-undangan  yang  harus  disyahkan  oleh  Devran 
Ilegara. 

Raja  yang  sekarang  ialah  Pol den  Thondup  Mamgyal  yang  1 e- 
bih  suka  memakai  gelar  raja-raja  Tibet  yaitu  Chogyal  daripada 
gelar  i aharaja  seperti  India.  Beliau  menggantikan  ayahnya, 
naharaja  Sir  Tashi  Uanigyal  pada  tahun  1963.  Raja     ( Chogyal} 
Thondup  IJangyal   sen:enjak  naik  tahta  kerajaan  selalu  rnendesak 
untuk  rnengadakan  perubahan  Treaty  India-Sikkin  tahun  1950 
yang  beliau  anggap  terlalu  berat  sebelah,   karena  lebih  banyalc 
nenguntungkan  India  daripada  Sikkim.  Raja  menginginkan  agar 
negaranya  dianggap  sederajat  oleh  India  sebagainana  halnya 
dengan  negara  tetangganya  Ehutan,   yang  meskipun  tetap  ada  hu- 
bungan dengan  India  di  bidang  hubungan  luar  negeri  dan  porta- 
hanan,   oleh  India  diberikan  lebih  banyak  kebebasan  dan  malahan 
menjadi  anggota  PBB  pada  tahun  1971  • 

Sebagai  langkah  pertana  untuk  melalcsanakatt  keinginannya 
itu,  raja  nenganbil  alih  kedudukan  Eetua  Dewan  i  enteri,  yang 
pada  waktu-vraktu  sebelunnya  selalu  dipegang  oleh  seorang 
Pogawai  iTegeri  Tinggi  Penerintah  India  yang  ditunjuk  oleh 
Pemerintah  India  dan  diangkat  oleh  Raja.   Matautt  koinginan  raja 
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Sikkitn  untuk  secc.ra  drastis  meay i ngki rl:an  pengaruh  India  dari 
Sikkini  tidaklah  somudah  yang  direncanakan.  Pengaruh  India  bo- 
leh  dikatakan  sudah  i::enyeluruh  dan  beipakar  dengan  kuat. 

Pengaruh-pengaruh  India  sangat  menyolok  dalara  bantuan 
ekonorai  kepada  Sikkiia  untuk  nerealisir  Rencana-rencana  Pemba- 
ngun'ah  Skononi.nya  dari  tahun  195^- 1 97 1  •  Bantuan  India  tersebut 
adalahi  basil  perundingan-perundingan  I~aharaja  Gir  Tashi  Haragyal 
dengan  Perdana  Kenteri  India  Jawaharlal  ITehru  pada  tahun  1952. 
Rencana  Penbangunan  pertana  berjangka  7  tahun  yaitu  dari  tahun 
.195^-1961,  Bantuan  India  berupa  grant  langsung  berjunlah 
Rupees  32,639  juta.  Hasil  nyata  dari  Rencana  Penbangunaii  per- 
tana itu  ialah  naiknya  pendapatan  per  kapita  rakyat  Sikkira 
inenjadi  Rupees  700. — ,   berarti  dua  kali  sebanyak  pendapatan 
rakyat  India  sendiri. 

Dalai;:  Rencana  Peebangunan  kedua  yang  berjangka  lima  tahun 
( 1 96I - 1966)  bantuan  India  kepada  S.ikkin  berlipat  ganda  inenjadi 
Rupees  63,637  juta.  Titik  berat  penbangunan  pertana  terutana 
diletakkan  pada  peubangurian  jalan- jalan  dan  jenbatan- jenbatan. 
Sedangkan  dalam  ?er.ibangunan  yang  kedua  ir.asih  tetap  pada  penba- 
ngunan,  jalan- jalan,  ditarabah  dengan  kcsehatan,  pendidikan, 
kohutanan  dan  tenaga  listrik. 

Rencana  Penbangunan  ke-3   ( 1 966- 1 97 1 )   selain  terus  nening- 
katkan  bidang-bidang  tersebut  juga  di titik-bcratkan  kepada 
pertanian  dan  indue tri.   Junlah  biaya  penbangunan  ketiga  ini 
ialah  sebesar  Rupees  90,000   juta.  Rencana  Penbangunan  keerapat 
dinulai  pada  bulan  April  tahun  1971   dan  akan  berakhir  pada 
tahun  1976.  Dalai::  Rencana  Penbangunan  tersebut  terraasuk  penba- 
ngunan proyek-proyek  hidro- electric,   industri,   serta  grant- 
grant  khusus  untuk  bidang-bidang  pertanian,   pendidikan  dan 
kesehatan. 

Jikalau  negara  dalan  keadaan  bahaya,   terutana  v/aktu  perang, 
::;aka  r:obilitas  niliter  dan  penduduk  sangat  penting,   dan  untuk 
ini  diperlukan  jaringan  jalan  yang  baik.  Penbangunan  jalan- jalan 
raya  utana  di  Sifckiia  rupanya  oleh  perencana-perencana  India 
selalu  dihubungkan  dengan  t enpat- tenpat  strategis  di  vrilayah 
pcrbatasan  India  sendiri.  Hisalnya  antara  Gangtok  (Ibukota 
Sikkin)   dengan  Rangpo ,  kota  perbatasan  antara  3enggala  Barat 
India  dan  Gikkin,  yang  3ebelun  tahun  195'*-  hanya  sepanjang  50  kn 
yang  dapat  dilalui  kendaraan  bemotor.  Dan  untuk  seluruk  negara 
Gikkin  hanya  terdapat  jalan  sepanjang  3'!-2  kn.   Pada  akhir  Rencana 
Penbangunan  III  telah  dibangun  jalan  sepanjang  1.000  kn  dan 
sojunlah  5-3  Inn  jalan-jalan  saabungan  yang  sebelunnya  tidak 
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dapat  dilalui  oleh  kendaraan  berraotor;  Jalan-jalan  raya  lain- 
nya  yang  berhasil  dibangun  ialah  Rishi  di  perbatasan  Benggala 
Barat,  Jalepa  di  perbatasan  Sikkim- Tibet,  dan  jalan  antara 
G-angtok  dan  Watu  La  Pass  di  perbatasan  Sikkim- Tibet.  ICenudian 
terdapat  pula  jaringan- jaringan  jalan  raya  Ice  wilayah  Sikkin 
Timur.  Jelas  bahwa  jalan-jalan  raya  tersebut  sangat  penting 
dalam  menghubungkan  tempat-tempat  utania  yang  mempunyai  arti 
strategis  dalam  mempertahankan  wilayah  Sikkim,   sebelum  pihak 
musuh  dapat  menyerbu  langsung  ke  wilayah  India.  Pembangunan 
lainnya  dalam  bidang  jaringan  lalu  lintas  ialah  sebuah  jerabat- 
an  tambang  yang  menghubungkan  Gangtok  dan  Tehgu  sepanjang  50  km, 
yang  sangat  penting  dalam  menunjang  mobilitas  angkatan  bersen- 
jata  India  dalam  mempertahankan  Sikkim.  Kemudian  patut  pula 
diperhatikan  Jalan  Piaya  Sikkim  Utara  (North  Sikkim  I-Iighivay) 
yang  dibangun  dengan  bantuan  India  menghubungkan  Gangtok  de- 
ngan  Lachen  dan  Lach,  yang  juga  merupakan  urat.  nadi  utania 
dalam  mempertahankan  wilayah  Sikkim  yang  berbatasan  dengan 
Cina.  Sampai  tahun  1972  Departemeh  Perhubungan  Sikkim  memiliki 
sejumlah  181  kendaraan  yang  dapat  beroperasi  pada  jalan-jalan 
sepanjang  1.170  km. 

Dalam  pembangunan  jembatan- jembatan  yang  juga  merupakan 
urat  nadi  dalam  perhubungan  dapat  dicatat;  a)   jembatan  suspensi 
berharga  Rupees  500.000  yang  selesai  dibangun  tahun  19^5  meng- 
hubungkan Ealimpong  di  Benggala  Barat  dengan  Sikkim  Barat  di 
kota  Kalli|     b)    jembatan  sepanjang  292  kaki  di  atas  sungai 
Teesta  menghubungkan  jalan  raya  Sikkim-Namgyal  dengan  jalan 
raya  Siliguri   (India).  Sebanyak  19  buah  jembatan  lainnya  te- 
lah  dibangun  di  seluruh  wilayah  Sikkim.  Keskipun  Sikkim  tidak 
memiliki  pelabuhan  udara  dan  jalan  kereta  api,  orang-orang 
dari  Gangtok  dapat  langsung  menuju  ke  stasiun  kereta  api  di 
Siliguri   (India),   atau  pelabuhan  udara  Bagdogra  dengan  jalan 
darat . 

Pembangunan  komunikasi  lainnya  ialah  kantor  pos  dan 
teiegrap,  yang  sebelum  tahun  1950  hanya  berjumlah  tiga  buah. 
Sekarang  terdapat  9  kantor  besar  dengan  33  buah  cabangnya  di 
seluruh  kerajaan  Sikkim.  Pembangunan  dalam  bidang  pendidikan 
yang  patut  diketahui  antaranyas   88  buah  sekolah  dengan  2.500 
pelajar  di  Sikkim  sebelum  Rencana  Pembangunan,   dan  pada  akhir 
rencana  pembangunan  ketiga  terdapat  191  Sekolah  Dasar,  13 
Sekolah  di  atas  SD  tetapi  di  bawah  SKP,  7  SITP  dan  5  SI  A,  se- 
buah Sekolah  Umum,   sebuah  Sekolah  Latihan,  dan  sebuah  Sekolah 
keagamaan  Buddha  di  kerajaan  Sikkim,  Di  samping  itu  terdapat 
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k  buah  pendidikan  crang  dewasa.   Jural ah  pelajar  di  pelbagai  bi- 
dang  pendidikan  ialah  sebanyak  15«000  orang,  Di  berbagai 
universitas  di  India  terdapat  337  ntahasiowa 'Sikkira  yang  belajar 
atas  bea  siswa  India.   Sejak  tahun  195^  penerintab  India  juga 
raenberikan  bantuan  sebanyak  satu  juta  Rupees  untuk  penbangunan 
Lembaga  Hamgyal  untuk  Kajian  Tibet   ( Hamgyal' 'Institute  of 
Tibetology)   di  G-angtok. 

Dem.ikianlah  hasil-hasil  positif       dari       kerjasana  Sikkim- 
India  yang  tertuang  dalam  Treaty  India-Sikkim  tahun  1950,  ke- 
mudian  direalisasikan  melaiui  Rencana-rencana  Fembangunan  se- 
dari  195*5—1971,   dan  1971.-1976  yang  kini  sedang  berjalan.  leli- 
hat  angka-angka  tersebut  sepintas  lalu,  raaka  dapatlah  kiranya 
digambarkan  bagaimana  raendalamnya  pengarub.  India.  Dengan 
demikian  domain,   range  dan  scope  of  power  India  terhadap  Sikkim 
sangat  intensif ,   sehingga  sukar  kiranya  bagi  Sikkim  untuk  r.ie- 
milih  dalam  bidang-bidang  atau  ruang-ruang  raanakah  Sikkim  ma- 
sih  dapat  bergerak  dengan  bebas. 

Meskipun  wilayah  Sikkim  seluas  2.81G  mil  persegi  itu  ter- 
isolir  oleh  negara-negara  tetangganya  dan  jauh  dari  laut, 
Sikkim  mempunyai  beberapa  kekayaan  yang  cukup  berharga.  Jika 
semua  kekayaannya  tersebut  telah  dapat  diiola  sepenuhnya,  maka 
hal  itu  tidak  hanya  akan  dapat  meningkatkan  kemakrouran  rakyat 
Sikkim,    tetapi  juga  akan  dapat  mengurangi  bantuan  ekonorr.i  dari 
India.   Namun  isoiasi  Sikkim  oleh  India  sedemikian  ketatnya 
sehingga  seolah-olah  India  adalah  sebagai  pengusaha  dan  pembeli 
tunggal  dari  hasil-hasil  kekayaan  Sikkim  itu,   Sepertiga  dari 
luas  wilayah  Sikkim  terdiri  dari  hutan,    sehingga  dengan  scndi- 
rinya  kayu-kayuan  merupakan  barang  berharga  bagi  Sikkim.  Di 
camping  itu  terdapat  tanaman- tanaman  dan  pohon-pohonan  hutan 
sepertis  fir  (pohon  den),   bambu,  walnut,   sal   (sejenis  pohon 
berharga  di  India),   anggrek,   dan  t a nam- tanaman  yang  mengandung 
obat-obatan,   Seluruh  hasil  kayu-kayuan  Sikkim  dijual  ke  India 
untuk  pembuatan  bantalan  jalan  kereta  api.  Departemen  ICehutanan 
Sikkim  sedang  melaksanakan  kcnservasi  tanah  dan  reboisasi  hutan. 
Sebuah  kebun  teh  percobaan  telah  dibangun  di  Sikkim  3arat  pada 
tahun  1966. 

Sikkim  juga  kaya  dengan  potensi  hydro-electric.  Pada  bulan 
hoi  1965  sebuah  proyek  hydro- el ectric  di  Rongnichu  telah  dapat 
disel esaikan,  yang  mampu  membcri  aliran  listrik  3ebanyak  2.100  lew 
ke  wilayah  Gangtok  dan  3ekitarnya.  Sebuah  mioro-hydro-olectric 
project  Sikkim  yang  pertama  diresmikan  di  1  anul  pada  bulan 
Fopember  19&9*  Alirannya  disalurkah  ke  l'angan,   sebuah  kota  di 
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Sikkim  Utara,   dan  desa-desa  sekitarnya.  Kicro-hydro-elec trie 
project  kedua  dibangun  untuk  daerah  Rongli  dan  Rohtol.  Sebuah 
hydro- electric  project  lainnya  dengan  kapasitas  12.000  kw  te- 
lah mulai  di*rerjakan  di  Lagsip  pada  bulan  April  1972. 

Kerjasama  India-Sikkim  telah  nampak  pula  dalam  bidang- 
bidang  kesehatan,   di  nana  dokter-dokt or  tentara  India  juga 
ikut  aktif  nembantu  pelaksanaannya .  lli  bidang  k'egiatan  lain 
antaranya  perlu  discbutkans  pembontukan  Departenen  Pertanian 
tahun  1955j  Depart enen  Poternakan  tahuh  195^3   Perusahaan  Per- 
tambangan  Sikkim,   sebuah  joint-venture  antara  Pemerintah  Sikkim 
dan  India   (i960),   yang  menggali  barang^barang  galian  seperti 
tembagaj   tinah,   dan  seng  dalan  jumlah  yang  cukup  besari  Hasil 
konsentrat  tiraah  tahunan  dari  tambang  Bhotang  ialah  sebanyak 
i;-15»7  ton;   Untuk  nenggalakkan  kerajinan  rakyat  telah  didirikan 
pula  Lembaga  Industri  I'erajinan  di  Gangtok  yang  nelatih  orang- 
orang  Sikkim.  Pada  tahun  I965  empat  buah  industri  kerajinan 
rakyat  dibangun  di  beberapa  tenpat  di  Sikkim  dengan  biaya  se- 
besar  Rupees  3^0,000  dari  India.   Indian  National  Council  for 
Applied  Economic  Research  telah  melakukan  feasibility  studies 
untuk  pembangunan  industri  kertas  pulp  di  Sikkim.. 


II 

G-e jolak-ge jolak  politik  yang  ter jadi  pada  tahun  ini  sebe- 
tulnya  merupakan  kelanjutan       dari      peris tiwa-peris  tix-xa  yang 
serupa  pada  tahun  sebelumnya.  Seperti  telah  diungkapkan  terda- 
hulu,   setelah  Raja  Sikkim  memegang  kekuasaan,  beliau  selalu 
berusaha  agar  ikatan-ikatan  dengan  India  berangsur-angsur  di- 
longgarkan.  lalahan  kalau  mungkin  dilepaskan  sama  sekali.  llamun 
setiap  usaha  Raja  untuk  melonggarkan  ikatan  Sikkim  dengan  India 
selalu  mendapat  reaksi  negatif  malahan  kadang-kadang  keras  da- 
ri pihak  India.  Ada  kalanya  usaha-usaha  tersebut  dicap  sebagai 
canpur  tangan  asing  dalan  masalah-masalah  dalam  negeri  Sikkim 
sendiri,  yang  pada  hakekatnya  adalah  urusan  India,  meskipun 
pada  tahun  1953  telah  ditetapkan  hahwa.  urusan  dalam  negeri  di- 
pegang  oleh  Raja  sendiri  dan  urusan  hubungan  luar  negeri  olch 
India.  Eekhawatiran  dan  kecurigaan  India  terhadap  adanya  usaha- 
usaha  asing  untuk  melepaokan  Sikkim  dari  pongaruh  India  sede- 
mikian  rupa,   sehingga  India  torpaksa  mengadakan  pembatasan 
porjalanan  orang-orang  asing  ke  wilayah  Sikkim,   terutama  ditu- 
jukan  kepada  wisatavan-wisataifan  Amerika.  3anya  0 ©telah  mendapat 
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izin  khusus ,dari  kemcntcrian  Luar  Negeri  India,  wisatav/an 
asing  daoat  raengunjungi'  Sikkim.  IJamun  denikian,   tidak  sedikit 
wisatawan  asing  yang  melanggar  kotontuan  ini,  terutana  urarga 
nogara  Arnerika  Gerikat,  yang  biasanya  berakhir  di  dalam  tahan- 
an  India. 

Raja  sendiri  sangat  naklum  akan  hal  ini,   tetapi  koinginan 
untuk  lepas  dari  pengaruh  India  tetap  ada,   terutama  setelah 
Bhutan-,   nogara '  tetangganya  sebelah  Timur,  berha'sil  menjadi 
anggota  penuii  PB3  pada  tahun  1 97 1 ,  raeskipun  dalam  bidang  hubung- 
an  iuar  negeri  dan  pertahanan  tetap  dipegang  India.  Raja  Sikkina 
sangat  berha ti-'.iati  dalam  sikapnya  terhadap  India,  misalnya 
seperti  yang  diucapkan  pada  bulan  Juni  1972,   bah/a  hubungan 
Sikkim  yang  utama  dengan  dunia  luar  hanyalah  dengan  India. 
Has ill  ,menjadi  pertanyaan  apakah  pernyataan  Raja- Polden  Thondup 
I-Jamgyal  dari  Sikkim  itu  karena  pengaruh  ucapan  Raja  Bhutan  ter- 
hadap India,  yang  antaranya  nengatakan  bahwa  ti'dak  ada  perjimya 
bagi  Bhutan  untuk  merubah/raerevisi  Treaty  India-Bhutan  tahun 
1950.   Sementara  itu  Raja  Sikkim  secara  diam-diam  telah  rnenghio- 
pun  kekuatan  politik  dalam  negeri  untuk  dapat  memegang  kekuasa- 
an  lebih  besar  dan  mantap  melalui  jalan  Icons titusionil  yaitu 
melalui  pemilihan  umum.   Pengambil-alihan  jabatan  ketua  Devjan 
kenteri  dari  pejabat  senior  India  pada  tahun  1972  merupakan 
langkah  pertama  dalam  us aha  Eienuju  cita-cita  Raja  Sikkim. 

Pemilihan  umum  untuk  Dewan  Negara  j^ang  dimulai  pada  tang- 
gal  10  Januari  1973>   telah  berakhir  dengan  kemenangan  Partai 
ilasional  Sikkim,   yang  dapat  dukungan  dari  pihak  Raja.  Insiden 
politik  terjadi  ketika  penghitungan  suara  dimulai  pada  tanggal 
29  Januari,   di  mana  dua  partai  oposisi,   yaitu?   Partai  i  'ongres 
Ilasional  Sikkim  dan  Partai  Kongres  Janata  Sikkim  menu  dull  ketua 
Pemilihan  mensabot  jalannya  pemilihan.   keadaan  semakin  momeurul: 
ketika  i^etua  Partai  ilongres  Janata  K.G.   Pradhan  ditahan  pack, 
tanggal  27  llaret  dengan  tuduhan  menghasut  keharmonisan  rasial 
di  Sikkim.  Pada  waktu  Raja  akan  membuka  Sidang  Dot-ran  Negara 
pada  tanggal  2G  karet,  partai-partai  oposisi  memhoikotnya  dan 
terjadi  demons trasi  yang  kemudian  langsung  menuju  ke  is tana 
raja.  Perundingan-porundingan  dengan  kaum  oposisi  dilakukan, 
di  mana  mereka  menuntut  dibebaskannya  I.'.C.   Pradhan,  roformasi 
sistim  pomilihan  berdasar  satu  pemilih/orang  satu  suara.  Tetapi 
perundingan  torsebut  tidak  membawa  hasil  yang  positif .  Insidon- 
insiden  selanjutnya  terjadi  di  seluruh  wilayah  Sikkim  antara 
pihak  oposisi  dan  pongikut-pengikut  raja,  malahan  putra  maiikota 
sendiri  dituduh  telah  terlibat  dalam  penembakan  terhadap 
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deniqnstran  yang  melukai  tiga  orang  demons tran.  Sementara  itu 
kaum  pengungsi  Tibet  juga  dipersen jatai  oleh  pihak  pro-raja 
dan  menyerbu  denonstran,   Cantor  Perwakilan  Politik  India, 
HiS.  Bajpai  kebanjiran  orang-orang  yang  berlindung,  ternasuk 
Eazi  Londup  Dorgi,  Presiden  Partai  Eongres  Ilasional.  Pemerintah- 
pemerintah  daerah  di  seluruh  Sikkim  praktis  tidak  berfungsi. 
Kalaupun  kantornya  masih  utuh  biaoanya  kosong  atau  diambil  alih 
oleh  anak  buah  partai-partai  Kongres  Wasional  dan  j  ongres 
Janata . 

Icengingat  suasana  yang  semakin  panac  inilah  maka 
baik  Piaja  maupun  pemimpin-pemimpin  oposisi  sama-sama  neninta 
jasa-jasa  baik  Kementerian  Luar  Megeri  India  untu7<  r.:elarai 
perssngketaan  tersebut,  Atas  dasar  permintaan  kedua  belab.  pihak 
yang  bersengketa  maka  pada  tanggal  6  April  tentara  India  mema- 
suki  Sikkim  dan  mengambil  alih  tiga  buah  pos  polisi  yang  sebe- 
lunnya  diserbu  oleh  perusuh-perusuh  e.nti~raja.  Perundingan- 
perundingan  yang  diadakan  antara  Pemerintah  dan  Joint  Council 
of  Action  yang  dibentuk  oleh  Kongres  Masional  dan  Ilongres  Janata 
terhenti  pada  tanggal  6  April,   dan  sebanyak  2C.000  pengikut 
kodua  partai  oposisi  mulai  mengadakan  demonstrasi  lagi  menuju 
ke  3-angtok.  Tetapi  keadaan  mereda  setelah  tentara  India  ne- 
nguasai  keadaan,  kecuali  di  daerah-daerah  luar  ibukota  yang 
tidak  didatangi  tentara  India. 

Sebagaimana  halnya  yang  t'erjadi  pada  pemberontakan  tahur. 
1 9^9,  maka  untuk  kedua  kalinya  India  mengambil  alih  administrasi 
pemerintahan  Sikkim  atas  permintaan  Raja  seridiri.  Pemerintah 
India  menunjuk  B.Si  Das   (anggota  Dewan  3alaikota  Delhi-Delhi 
ilunicipal  Corporation  yang  juga  sebelumnya  wakil  India  untuk 
Ihutan)  yang  kemudian  diangkat  oleh  Raja  sebagai  Kepala 
Eksekutif   (Pemerintahan)  Sikkim.  Pengangkatan  tersebut  telah 
mempunyai  efek  baik  bagi  para  partai  oposisi  dan  mereka  meme- 
rintahkan  pengikut-pengikutnya  untuk  menghentikan  agitasi- 
agitasinya. 

Pada  tanggal   11  April  Sekretaris  Kementerian  Luar  ITegeri 
India,  Eowal  Singh  tiba  di  Gangtok  dan  mulai  mengadakan  perun- 
dingan-porundingan  dengan  Raja  dan  pemimpin-pemimpin  oposisi. 
I  olalui  Joint  Council  of  Action  pemimpin-pemimpin  oposisi  mer.ga- 
jukan  lh  nacam  tuntutan  untuk  roformasi  pemerintahan  Sikkim, 
a  :i  tar  any  a  s 

1 )   demokratisasi  pemerintahan 

?.)  pemilihan  berdasarkan  oatu  orang  satu  suara,   dengan  perlin- 
dungan  semestinya  terhadap  kaum  minoritas 
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3)  badan  peradilan  yang  bebas 

k)  penyel'idikan  terhacap  adanya  tuduhan  penyalah-gunaan  dana 
bantuan  India  dan  penyalah-gunaan  wewenang  polisi 

5)  pengusiran  pengu:agsi-pengung3i  Tibet  yang  terlibat  dalar.i 
kerusuhan-kerusuhan 

Keerapatbelaa  tuntutan  tersebut  rerupakan  suatu  rancangan  Icons  ti 
tusi  seir.entara  Sikkim  yang  akhirnya  disetujui  oleh  raja.  Fada 
tanggal  C  I'ei  1973  Raja  mombubuhi  tanda  tangan  pada  rancangan 
tersebut  bercair.a-cama  dengan  tanda  tangan  dari  Eewal  Singh, 
dari  Kemlu  India,   dan  ketiga  pemiripin  partai  politik  Sikkim. 
Rancangan  konstitusi  sonentara  Sikkim  itu  dalan  gar is  besarnya 
nenuat  hal-hal  seperti  berikuts 

1)  Pemil'ihan  hanya  oleh  per.iilih-peri.il ih  yang  telah  dev/asa  ber- 
dasarkan  prinsips   satu.  orang  satu  suara. 

2)  Pemilihan  untuk  Dei-zan  Perwakilan  diadakan  setiap  k  tahun 
sekali  di  bawah  pengav/asan  waki-1  Panitia  Pemilihan  India 
(Indian  Election  Commission)  yang  untuk  maksud  tersebut  di- 
angkat  oleh  Pemerintah  .Sikkim, 

3)  Deuan  Ferwakilan  mempunyai  kekuasaan  untuk  mengajukan  per- 
undang-undangan  dan  menerima  resolusi-resolusi  mengenai  pen- 
didikan,  kesehatan  masyarakat,  bea-cukai,  pers,  pengangkutan 
pasar,  kehutanan,  pekerjaan  umum,  pertanian,   suplai  bahan 
cakanan,  rencana  sosial  ekonomi,  perumahan  dan  gedung-geduiig 
serta  pajak  tanah.  Masalah-masalah  seperti  kedudukan  raja 
dan  anggota  keluarganya,  perkara-perkara  yang  belum  diajukan 
ke  pengadilan^  pengangkatan  kepttla  pernerintahan,  anggota- 
anggota  kehakiman,  hubungan  dengan  Pemerintah  India  nungkin. 
tidal:  akan  dibicarakan  di  dalam  Dewan. 

k)  Dev/an  Sksekutif  akan  terdiri  dari  anggota- anggota  Dewan 
Pert/akilan  yang  dipilih  dan  diangkat  oleh  Raja  at as  saran 
atau  nasihat  ir.epala  Pernerintahan  (Eksekutif).  Kepala 
*  Sksekutif  akan  nengetuai  sidang-sidang, 

5)  Sistia  pemilihan  akan  diatur  sedemikian  rupa  sehingga  ber- 
bagai  anggota  masyarakat  akan  mempunyai  xvakil-T/akilnya  di 
Dev/an  Porv/akilan  secara  semestinya.   Jumlah  dan  komposisinya 
Dev/an  Perv/akilan  dan  Dewan  Eksekutif  akan  diatur  dan  dise- 
suaikan  setiap  saat,   sehingga  tidak  ada  satu  anggota  masya- 
rakat /penduduk  yang  memperoleh  kekuasaan  dominan,   dan  hak 
serta  kepentingan  setiap  anggota  masyarakat  terlindung. 

6)  Raja  akan  melakukan  tugasnya  sesuai  dengan  syarat-syarat 
yang  dicantumkan  di  dalam  persetujuan. 
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7)  Kepala  Penerintaiian  akan  diangkat  oleh  Raja  setelah  ditun- 
juk  oleh  Pemerintah  India. 

8)  Hal-hal  yang  bersangkutan  dengan  anggot'a  Pewan  Eksekutif, 
maka  Kepala  Eksekutif .akan  bertindak  setelah  nengadr.I:an 
konsultasi  dengan  anggo ta-anggo tanya .   la  (Kepala  Eksekutif) 
akan  menga-jukan  ser:u?.  hal  yang  pehti»ng  ke  hadapan  Raja  un- 
tuk  mendapatkan  persetu juannya,  kecy.ali  jika  keadaan  memak- 
sa  untuk  bertindak  dengan  segera,   di  nana  ia  harus  mendapat 
persetujuan  Raja  secepat  mungkin.   Kepala  Eksekutif  meiapunyai 
tanggung  jawab  khusus  untuk  men janin  ;pelaksanaan  konstitusi 
dan  administrasi  negara.   Jalannya  adminis trasi  negara  yang 
efisien,   jaminan  hak-hak  dasar  x^arga  negara,  kebebasan  se- 
tr.ua  warga  negara,  penggunaan . dana-dana  pembangunan  ekonomi 
dan  sosial  untuk  kepentingan  rakyat.   Jika  seandainya  terjadi 
hal-hal  menyangkut  harmoni  kerjasama  antara  berbagai-bagai 
anggota  masyarakat,  pelaksanaan  peraerintahan  deraokrasi  dan 
administrasi  peinerintahan  yang  efisien,  perbedaan  paham 
antara  Kepala  Eksekutif  dan  Raja,  maka  masalah-masalah  ter- 
sebut  akan  diajukan  kepada  Pemerintah  India  untuk  mendapat 
pertimbangan-per tinbangannya . 

9)  Jaminan  hak  senua  warga  negara  diperlakukan  sama  di  depan 
hukum.   Peradilan  adalah  bebasi 

10}  G-edung-gedung  is  tana  dan  pengawal  istana  Sikkim  tetap  di 
bawah  kekuasaan  Raja. 

11)  Pemerintah  India  bertanggung  jawab  sepenuhnya  atas  perta- 
hanan,  keutuhan  wilayah,  hubungan  luar  negeri  baik  politik 
raaupun  ekonomi  dan  keuangan  Sikkim.  Pemerintah  India  akan 
melakukan  tugas  tersebut  untuk  kepentingan  rakyat  Sikkim 
dan  keharmonisan  masyarakat  serta  pembangunan  administrasi 
serta  sosial- ekonominya. 

Denikianlah  persetu juan-persetu juan  yang  dicapai  dan  ber- 
hasil  dituangkan  ke  dalam  Konstitusi  sementara  Sikkim  yang  te- 
lah  ditanda-tangani  oleh  Raja,  Wakil  Pemerintah  India  dan 
ketiga  pemimpin  partai  politik  Sikkim.  Pa tut  diketahui  pula 
bahwa  pada  tanggal  18  April  partai-partai  Kongres  Nasional  dan 
Kongres  Janata  sepak.at  untuk  menggabungkan  dan  melebur  partainya 
ma sing-ma sing,   dan  dalam  pemilihan  berikutnya  mereka  hanya  akan 
ke  luar  dengan  nama  satu  partai  baru  ialah  Partai  Kongres  Sikkim  . 


Sebagai  Presiden  Partai  Kongres-  Sikkim  terpilih  Kazi  Landhup  Dorgi . 
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Keadaan  di  Sikkim  setelah  dicapai  persetujuan  dasar 
Konstitusi  sementara  itu  boleh  dikatakan  normal  kembali  sampai 
menjelang  diadakan  pemilihan  uraum  baru  pada  bulan  April  197^« 
Partai  Kongres  Sikkim  berusaha  keras  dalam  kampanyenya  menje- 
lang pemilihan  udud  tersebut  agar  mereka  dapat  memenangkannya, 
sehingga  dengan  demikian  rancangan  Konstitusi  itu  segera  dapat 
menjadi  konstitusi  perraanen  yang  dapat  secara  kongkrit  mcncer- 
rainkan  kehendak  mereka.  Tujuan  mereka  utama  ialah  pengurangan 
kekuasaan  Raja  seminimum  mungkin,  dan  mengadakan  kerjasama 
dengan  India  lebih  erat  lagi.  Tidaklah  dapat  dipungkiri  bahwa 
sebagai  partai  yang' "^fewakili  golongan  mayoritas  di  Sikkim, 
mereka  ingin  agar  merekalah  yang  menguasai  pemerintahan,  dan 
bukan  Raja  yang  berasal  dari  suku  Bhutia  yang  hanya  mewakili 
golongan  niinoritas  rakyat  Sikkim.  Pemilihan  berikutnya  diada- 
kan pada  bulan  April  197^'  dengan  mempergunakan  sistim  satu 
orang  satu  suara,  yang  jelas  akan  lebih  banyal:  cenguntungkan 
Partai  Kongres  Sikkim  yang  penganut-penganutnya  sebagian  besar 
terdiri  dari  orang-orang  Sikkim  keturunan  Nepal,  yang  merupakan 
70%  lebih  dari  rakyat  Sikkim.  Pemilihan  tersebut  diir.enangkan 
oleh  Partai  Kongres  Sikkim  dengan  memperoleh  cebanyak  31  kursi 
dari  sejumlah  32  kursi  yang  diperebutkan.  Partai  Wasional 
Sikkim  yang  pro-Raja  hanya  memenangkan  satu  kursi,   dengan  de- 
mikian merupakan  oposisi  tunggal  di  Dewan  Perwakilan*. 

Peranan  India-pun  sangat  penting,   tidak  saja  dalam  usaha- 

2 

nya  melarai  pihak-pihak  yang  bersengketa  di  Sikkin:  ,  tetapi 
juga  dalam  ikut  canpur  secara  langsung  menformulir  rencana 
Konstitusi  Sikkim  yang  baru.  Hasilnya  seperti  nampak  kemudian 
akan  lebih  menguntungkan  Partai  Kongres  Sikkim  daripada  golong- 
an yang  pro-Raja.  Dalam  hubungan  pembuatan  rancangan  konstitusi 
inilah  Raja  Sikkim  Polden  Thondup  Mamgyal  berusaha  nsngadakan 
perundingan-perundingan  dengan  pemerintah  India  di  iTew  Delhi, 
yang  semula  dimaksudkan  untuk  mencari  jalan  tengah.  Pemerintah 
India  kemudian  menunjuk  G-.R.  Rajagopaul,   bekas  Sekretaris 
Kementerian  Kehakiman  untuk  merabuat  rancangan  konstitusi  Sikkim 

yang  baru.  Rancangan  tersebut  diajukan  ke  Dev;an  Perwakilan 
 .   „  

Biasanya  Ketua  Partai  yang  menang  juga  dicalonkan  menjadi 
Ketua  Dewan  Menteri. 
2 

Selain  hubungan  luar  negeri,  pertahanan  dan  komunikasi,  India 
juga.  dapat  turut  campur  tangan  langaung  dalam  masalah  keamanan  dan 
tertib  hukum  dalam  negeri  Sikkim,  menurut  interpretasi  Treaty 
India-Sikkim  tahun  1950. 
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Sikkiia  pada  tanggal  11  Mei  197^  dalam  bentuk  Rencana  Undang- 
undang,  Rencana  Undar.g-undang  tersebut  pada  dasarnya  hanapir 
senada  dengan  persetujuan  konstitusi  sementara  bulan  Fei  1973 
yang  membatasi  kekuasaan  Raja,   serta  mempererat  kerjacama  an- 
tara  Sikkim  dan  India;  Pokok-pokok  terpenting  dari  RUU  terse- 
but ialahs 

1  )  Menyerah- 1 eriinakan  senua     kekuasaan  kepada  Kepala  Eksekutif 
yang  dikepalai  oleh  orang  India. 

2)  Membentuk  Dev/an  Menteri  yang  bertanggung  jawab  terhadap 
Dewan  Perwakilan. 

3)  Mengurangi  kekuasaan  Raja  dan  hanya  nserupakan  Kepala  Hegara 
tituler/lambang  yang  dibatasi  oleh  Konstitusi. 

h)  Untuk  mempercepat  peinbangunan  sosial,   ekonorai  dan  politik 
Sikkim,   akan  diminta  pada  Penierintah  India  untuk  meraasukkan 
Rencana  Peinbangunan  Sikkim  ke  dalam  Badan  Perencana  India 
(Indian  Flanning  Commission) ■ 

5)  Jika  diminta,   India  akan  memberikan  f asilitas-f asili tas 
kepada  mahasiswa-mahasiswa  Sikkim' untuk  belajar.  di  lembaga- 
lembaga  pendidikan  tinggi  di  India. 

6)  Pemerintah  India  akan  memberikan  kesempatan  kepada  warga 
negara  Sikkim  untuk  menjadi  pegawai  negeri  India. 

7)  Pemerintah.  Sikkim  mungkin  akan  "meminta  partisipasi"  dan 
perwakilan  rakyat  Sikkim  dalam  lembaga-lembaga  politik  India. 

Jika  dilihat  struktur  adninistrasi  konstitusi  baru  terse- 
but maka.  terdapat  tiga  jalinan  tingkatan,   yaitu  Raja  yang  meru- 
pakan  kepala  negara  yang  dibatasi  oleh  konstitusi,  sedangkan 
kekuasaan  administrasi  dibagi  dua  lagi.  Pertama  Dewan  Menteri 
yang  bertanggung  jawab  kepada  Dewan  Perwakilan  dan  Kepala 
Eksekutif  yang  ditunjuk  oleh  Pemerintah  India  dan  kemudian 
diangkat  oleh  Raja.  Yang  menjadi  keberatan  terutama  Raja  ialah 
pokok  nomor  7,   di  mana  Pemerintah  Sikkim  meminta  partisipasi 
dalam  lembaga  politik  India,  yaitu  Parlemen.  Fenurut  Raja  pasal 
tersebut   (dalam  pasal  aslinya  ialah  pasal  30c)   akan  nenuju 
proses  penyatuan  Sikkim  ke  dalam  negara  India,   dan  dengan  de- 
mikian  identitas  Sikkim  sebagai  negara  akan  hilang  sama  sekali. 
Raja  nenginginkan  agar  Sikkim  tetap  meraelihara  identitas  sebagai 
negara  yang  terpisah  dari  India,  yang  sebetulnya  sesuai  dengan 
Treaty  India-Sikkim  tahun  1950.   Jelas  dari  pokok  RUU  Konstitusi 
Sikkim  tersebut  melampaui  persetujuan  tanggal  8  Kei   1 97 3 •  Ber- 
dasarkan  hal-hal  tersebut  di  atas  maka  Raja  menolak  dicantum- 
kannya  Sikkim  daiam  Konstitusi  India,   dan  ia  mencoba  mengundur 
waktu  untuk  juga  menolak  persetujuan  atas  RUU  tersebut.  Pada 
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tanTgal  15  Juni  beliau  menulis  surat  kepada  PM.  Indira  Gandhi 
yang  mengatakan  bahwa  diperlukan  waktu  10  hari  untuk  mempela- 
jari  Rencana  konstitusi  tersebut.  Pada  tanggal  20  Juni  ketika 
boliau  akan  raenyampaikah  amanatnya  di  rauka  sldang  Dewan  Per- 
wakilan raengenai  RUU  Konstitusi  tersebut  sekelonpok. .demons t ran 
mencoba  menghalang-halangi  anggo ta-anggota  Dewan  Perwakilan 
untuk  memasuki  gedung.  Partai  Kongres  Sikkim  de.n  Pemerintah 
India  menuduh  bahwa  para  demonstran  itu  adalah  orang-orang 
yang  pro-Raja  terdiri  dari  pengai»ral-pengawal  istana,  pegawai- 
pegawai  istana  serta  keluarga  raja.  Rftja  rcenyangkal ,   dan  m.enga- 
takan  hahi<ra  demons tran  itu  adalah  spontan  dan  terdiri  dari  ber- 
bagai  lapisan  raasyarakat  termasuk  pegawai  negeri  yang  tidak 
setuju  dengan  RUU  Konstitusi.   Insiden  antara  para  demonstran 
dan  Polisi  Cadangan  Pusat  India  tidak  dapat  dihindarkan  lagi, 
di  nana  menurut  keterangan  Raja  polisi  India  itu  memukuli  de- 
monstran dan  menyemprotkan  gas  air  mata. 

Meskipun  demikian  sidang  Dewan  Perwakilan  akhirnya  diada- 
kan  pada  hari  itu  juga  (20  Juni)  yang  dihadiri  oleh  26  dari 
seluruh  anggota  yang  berjumlah  32  orang,  Semua  anggo ta  yang 
hadir  secara  aklaraasi  member i  persetu juannya  atas  RUU  Konsti- 
tusi tersebut.  Kemudian  ditelorkan  beberapa  resolusi  tambahan 
oleh  Dewan  Perwakilan  yang  antara  lain  berbunyi  seperti  berikuts 

1)  Bahwa  Badan  Perencana  India   (Indian  Planning  Commission) 
memasukkan  Rencana  Penbangunan  Sikkim  ke  dalannya  serta 
mengikut-sertakan  pejabat  Sikkim  ke  dalam  Badan  itu. 

2)  Bahwa  seorang  Kenteri  Sikkim  yang  bersangkutan  dengan  pem- 
bangunan  Sikkim  atau  deputy-nya  diberikan  kesempatan  untuk 
ikut  serta  dalam  pembicaraan-pembicaraan  dengan  Dewan  Pen- 
bangunan IJasional  India  (Indian  National  Development  Council) 
atau  badan-badan  yang  setaraf  yang  berhubungan  dengan  pem- 
bangunan  Sikkim, 

3)  Bahwa  Pemerintah  India  memberikan  f asilitas-f asilitas  khusus 
bagi  mahasi3wa-mahasiswa  Sikkim. 

k)  Bahwa  warga  negara  Sikkim  yang  memenuhi  syarat  dapat  menjadi 
pegawai  negeri  India. 

5)  Bahwa  rakyat  Sikkim  diberikan  hak-hak  dasar  yang  dijamin 
oleh  Konstitusi  India. 

6)  Bahwa  Konstitusi  India  tersebut  memuat  bab-bab  untuk 
anandemen. 

Ketidak-puasan     dari  pihak  Raja  atas  isi  dan  semangat  . 
dari  Konstitusi  baru  itu  telah  mengakibatkan  timbulnya  demonstra- 
si-demonstrasi  lagi  antara  pengikut-pengikut  Raja  dan  anggota 
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partai  Kongres  .'Sikkini  pada  tahggai   21   Juni  41.  Grange  ok,  dan 
keesokan  harinya  di  luar  ibul'ota,.  fleaksi  negatif  dari  pihak 
Raja  mungkin  telah  .diharapkan  'oleh  pihak'partai  i'ongres  Sikkirc 
dan  merupakan  kesempatan.  baik  bagi  pemiir.pinnya  untuk  raelancar- 
kan  aksi  anti-Rajac.   Di  hadapan  raasa  deir.onstran  yang  herjuir.lah 
10.000  orang,   Kazi  Londup    Do'rgif   Presiden  Partai  ICongres 
i-:engajukan  reoolusi  yang  sangat  radikal  yahg  antara  lain  her- 
burtyi  seperti  berikuts 

"Raja  tidak  pe.i-i.tag  dan  bukan  orang  yang  sepatutnya  untuk 
tetap  nteniangku  tugasnya  sekaiipun  sebagai  kepala  negara' 
"kons  titusionil" .   Diserukannya  agar,    "Raja  bekerja  sana 
dengan  Irekiiatan  politik  yang  ada  sesuai  dengan  persetu- 
juan  tanggal  0  llel  1973  atau  rnengundurkan  diri  dari  arena 
politik  untuk  selama-lamanya"- 

Kenarahan  pihak  Partai  Kongres  rupanya  disebabkan  pernyataan- 
pernyataan  persi  k'e  dalara,  dan  ke  luar  negeri  yang  diucapkan  : 
oleh.  Raja  terhadap  ketidak-sepakatannya  akan  konstitusi  baru 
itu  yang  mau  tidak  mail  akan  raenjuruskan  Sikkim  menjadi  negara 
bagian  India*   5 tatemen-statemen  R a ja  itu  dianggap  oleh  Partai 
Kongres,   tidak  saja  nengesilkan  arti  kenenangan  mutlak  partai 
Kongres  sebagai  .partai  yang  berkuasa  di  Sikkim,   tetapi  juga 
disebut  sebagai  menyasarkan  pendapat  umuin  rakyat  Sikkim,  India 
dan  dunia,   Yang  paling  fanatik  anti-R:aja  dan  pro-India'  dari 
kalangan  partai  Kongres  Sikkim  ialah  Seles i  Kepemudaannya 
(Sikkim  Youth  Congress)   yang  juga  menduduki  9  buah  kursi  di 
Dexran  Perwakilan* 

Dalam  pada  itu  Raja  terus  raengadakan  konsultasi  dengan 
Pemerintah  India  di  Hew  Delhi.  Kesenpatan  absennya  R-a ja  dari 
Gangtok  telaii  dipergunakan  oleh  Partai  Kongres1  untuk  sekali 
lagi  rnengadakan  si dang  Dewan  i?er\irakilan  dan  untuk  kedua  kali- 
nya  memberikan  persetujuan  pehuh  atas  konstitusi  baru  pada 
tanggal   28  Juni.   Selama  di  Nevj  Delhi  Raja  rnengadakan  penbicara- 
an-per.bicaraan  dengan  Kenlu  Cwaran  Singh,   Sekretaris  Kemlu 
Kcv/al  Singh  pada  tanggal   26  dan  27  Juni , . Swarah  Singh  menasi- 
hatkan  Raja  agar  ia  dapat  menyesuaikan  dan  wengakoraodasikan 
dirinya  dengan  iklin  politik  baru  di  no«aranya,    serta  nenorina 
konstitusi  baru  yang  telah  mendapat  dukungan  ^/akil-wakil  rakyat 
yang  terpilih.  Derikian  juga  pcrtemuan  -dongan  Fi    Indira  Gandhi, 
Raja  telah  dibori  nasihat  yang  kurang  lebih  3enapas  dengan 
Menlu  Swaran  Singh,   yaitu  agar  beliau  nengikuti  aspirasi-r 
aspirasi  rakyat  Slkkiir.c   Ditambahkan  oleh  Indira  Gandhi,  bahwa 
noskipun  Raja  hanya  menjadi  kepala  negara  titulcr  saja,  <;:aoih 
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banyak  pcranan  yang  dapat  dilakukan  oleh  beliaui  Sementara  itu 
Pemimpin  partai  Kongre3,  Kazi  Londup  Dorgi  rupanya  snerasa  jeng- 
kel  atas  tindakan  Raja  tersebut,   sehingga  ia  perlu  mengirim 
kawat  yang  satu  ditujukan  kepada  Raja  sendiri  dan  yang  satu 
kepada  Pemerintah  India.  Yang  ditujukan  kepada  Raja  berupa 
ultimatum  agar  Raja  segera  kembali  ke  Gangtok.  Kawat  yang  di- 
tujukan kepada  Indira  Gandhi  dan  Swaran  Singh  berisi  peringatan 
agar  peminpin-peraimpin  India  jangan  menghiraukan  permintaan- 
permintaan  Itaja  Sikkim  tersebut.  Seksi  Kepemudaan  dari  Partai 
Eongres  mengirira  pesan  pula  kepada  Indira  Gandhi  dengan  diakhiri 
dua  slogan  yang  sangat  pro-Indias   "Long  live  India  and  its 
democratic  principles"  dan  "Long  live  Indo-Sikkimese  Unity". 

Sekerabalinya  ke  Gangtok  Raja  sebetulnya  ingin  mengadakan 
sidang  Dewan  Perwakilan  untuk  mengutarakan  pendapatnya  nengenai 
Konstitusi  tersebut;  Tetapi  rupanya  Partai  Kongres  yang  me- 
nguasai  Dewan  Perwakilan  menentangnya,  kecuali  jika  Raja  menye- 
tujui  konstitusi  baru  terlebih  dahulu.  Akhirnya  Raja  mengalah 
dan  pada  tanggal  k  Juli  Raja  merabubuhkan  tanda  tangannya  pada 
Konstitusi  Sikkim  yang  baru  tersebut  disaksikan  oleh  Eewal 
Singh,   sebagai  wakil  Pemerintah  India,  K.S.  Bajpai  Kepala 
Perxvakilan  Politik  India  di  Sikkim,  B.S.  Das  Kepala  Eksekutif 
Sikkim  dan  seluruh  anggota  Dewan  Perwakilan.  Kazi  Londup  Dorgi 
atas  nama  para  anggota  Dev/an  Perwakilan  mengucapkan  terima 
kasihnya  atas  kesediaan  Raja,   dan  mengharapkan  bahwa  dengan  di- 
undangkannya  Konstitusi  baru  itu  akan  berakhirlah  ketegangan 
dan  konfrontasi  antara  berbagai  pihak  dan  kesalah  pahanan  di 
dalam  masyarakat  Sikkim. 

Sebagai  Partai  yang  menang  mutlak  dalam  pemilihan  umum, 
maka  Kazi  Londup  Dorgi,  Eetua  Partai  Kongres  Sikkim  menjadi 
calon  utaaa  untuk  memangku  Eetua  Dewan  Kenteri  Sikkim;  Sebelum 
peresmian  jabatannya  itu,  rupanya  Dorgi  perlu  mendapat  nasihat- 
nasihat  khusus  dari  India  dan  konsul tasi-konsul tasi  lainnya, 
cehingga  ia  datang  berkunjung  ke  New  Delhi  disertai  32  orang 
anggota  Dewan  Perwakilan  Sikkim.  Dalam  ket erangannya  di  New  Delhi 
kunjungan  "goodwill"  tersebut  juga  dimaksudkan  untuk  menyatakan 
terima  kasihnya  kepada  India  yang  telah  "menyelamatkan  de- 
mokrasi"  Sikkim.  Dalam  pertemuan-pertemuan  dengan  pemimpin- 
peraimpin  India  antara  lain  PI'  Indira  Gandhi,  para  anggota 
Devran  Perwakilan  Sikkim  mendapat  jamlnan  PH  Indira  Gandhi  bah- 
wa identitas  Sikkim  sebagai  negara  akan  tetap  ada.  Tetapi 
anggota-anggota  Dewan  Perwakilan  Sikkim  sendiri  tidak  memberi 
keterangan  apapun  mengenai  jaminan  identitas  negara  Sikkim 
tersebut; 
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IV 

Sebagai  negara  yang  mempunyai  perbatasan  darat  yang  luas  dengan 
berbagai  ma  cam  negara,   terutama  di  bagian  Utara,  maka  kepentingan 
India  untuk  raenanamkan  pengaruhnya  di  negara-negara  pegunungan  Hi- 
malaya tersebut  sangat  penting  artinya.   Negara-negara  yang  terletak 
di  pegunungan  Himalaya  merupakan  buffer-states  terutama  antara  India 
dan  Cina.  Balam  mas  a  damai  munglcin  pentingnya  negara-negara  perba- 
tasan tersebut  tidaklah  bogitu  besar.  Tetapi  di  nasa  perang  atau 
sengketa,  maka  kedudukari  buffer  states  akan  sangat  terasa  untuk  mem- 
bendung  sebuan  musuh  yang  berupa  kekuatan  pisik,   atau  mengurangi 
arus  infiltrasi  musuh  agar  tidak  secara  langsung  memasuki  wilayah 
India. 

Pada  periode  tahun  limapuluhan  di  mana  RRC  dan  India  masih  ber- 
saliabat  baik,  kedua  belah  pihak  mengakui  daerah  pengaruhnya  masing- 
masing.   India  mengakui  kedaulatan  penuh  RRC  atas  Tibet,   dan  sebalik- 
nya  RRC  mengakui  pengaruh  India  atas  Nepal,   Sikkim  dan  Bhutan.  Namun 
setelah  persengketaan  RRC-India  meningkat  menjelang  tahun  enampulub- 
an,   Republik  Rakyat  Sina  berusaha  agar  negara-negara  pegunungan  Hi- 
malaya tersebut  lepas  dari  pengaruh  India.  Meskipun  tidak  diharapkan 
akan  sepenuhnya  pro-Peking,   tetapi  setidak-tidaknya  mereka  bebas  da- 
ri genggaman  India.   Demikian  juga  India  berusaha  sekeras-kerasnya 
agar  pengaruh  Peking  tidak  sampai  tertanam  di  negara-negara  tersebut. 
Setelah  Tibet  dikuasai  mutlak  oleh  Cina,  maka  negara-negara  Himalaya 
ceperti  Nepaj ,   Sikkim  dan  Ehutan  bertambah  meningkat  arti  strategi- 
nya  bagi  India.   Intervensi  India  sedemikian  rupa  sehingga  secara 
langsung  atau  tidak  langsung  ikut  menggulingkan  pemerintahan  feodal 
Nepal  di  tahun  1950  dan  digantikan  oleh  Raja  yang  lebih  pro  India. 
Tetapi  RRC  pun  tidak  tinggal  diam,   dan  permulaan  tahun  enampuluhan 
Ilepal  sudah  agak  lepas  dari  pengaruh  India,   yang  mengakibatkan  ber- 
akhirnya  oamasekali  Perv/akilan  Politik  serta  penempatan  pos-pos  mi- 
liter  Nepal  oleh  tentara  India.   Hubungan  Nepal  dan  India  kemudian 
cMlaksanakan  melalui  hubungan  diplomatik  biasa. 

Bagi  negara-negara  pegunungan  Himalaya  lainnya  tidaklah  semudah 
itu  pengaruh  India  dapat  dicingkirkan.   Bhutan  dan  Sikkim  adalah  meru- 
pakan negara  mini  jika  dibandingkan  dengan  Nepal  yang  besarnya  ber- 
lipat  ganda  dari  wilayah  Bhutan  dan  Sikkim.   Dengan  demikian  sangat 
sukar  bagi  kedua  negara  Sikkim  dan  Bhutan,   kalaupun  mereka  ada  ko- 
inginan  untuk  melonggarkan  ikatan  donganr  India.' .Hanya  Bhutanlah  yang 
lebih  berhasil  untuk  melopackan  ikatannya  dengan  India,   dimana  negara 
tersebut  menjadi  anggota  PB3  pada  tahun  1971 •  Setelah  Nepal  dan 
Bhutan  lepas  ikatannya  dengan  India,  maka  tinggal  Sikkimlah  yang  ma- 
sih dapat  dipegang  oleh  India.   hupanya  India  sangat  khav/atir,  kalau 
seandainya  Sikkim  berhasil  mclcpaskan  ikatannya  dongen  India,  maka 
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,,ilayah  India  Selatan  (Bengal a  Barat  dan  Assam)   akan  terancam  ke- 
amanannya.  Dalam  hubungan  inilah  rentetan-rent etan  kejadian  di  | 
Sikkim  harus  ditinjau. 

Bagi  orang  yang  bukan  awam  sangat  sukar  kiranya  untuk  menerima  1 
begitu  saja  uoapan  dan  alasan  Kenterl  Luar  Hegeri  India  Svraran  Singh, 
bohva  asosiasi  negara  Sikkim  ke  dalam  negara  India  adalah  kchendak 
nurni  wakil-wakil  rakyat  Sikkim  sendiri,   seperti  diungkapkan  dalam 
resolusi  Dewan  Peruakilan  Sikkim  pada  tanggal  20  Juni  197^.  Bagi 
India  tentunya  hal  ini  merupakan  suatu  keputusan  politik  yang  pen- 
ting,  suatu  peluang  emas  yang  sukar  dicarinya  kemudian.  Sebaliknya, 
jika  seandainya  Sikkim  dapat  dimasukkan  ke  dalam  bahagian  negara  In- 
dia sebagai  associate  State,  maka  akan  sukarlah  bagi  Sikkim  untuk 
keliar  kembali.  Sebagaimana  pula  tingkah  laku  negara-negara  besar  di 
dunia,  maka  alasan  hubungan  "saudara  tua  dan  saudara  muda"  akan  se- 
lalu  dikemukakan  oleh  India  dalam  hubungannya  dengan  Sikkim. 

Andaikata  Pari omen  India  secara  aklamasi  atau  dengan  suara  ma- 
joritas  dapat  menerima  saran  pemerintab  India  untuk  memasukkan  Sikkim 
ke  dalam  Konstitusi  India  sebagai  negara  asosiasi,  maka  hal  ini  akan 
mempunyai  akibat  pengaruh  yang  lebih  luas  terhadap  politik  interna- 
sional,   dan  terutama  dalam  hubungan  negara-negara  besar  dengan  nega- 
ra-negara kecil.  Balih  bahwa  wakil-wakil  rakyat  Sikkim  sendiri  yang 
meminta  nogararya  dijadikan  negara  asosiasi  dengan  India  akan  meru- 
pakan preseden  yang  buruk,  yang  dikhawatirkan  akan  ditiru  oleh  negara 
negara  lainnya  di  dunia.  Ingatan  kita  masih  segar,  bahwa  serbuan  ten| 
tara  India  ke  Pakistan  Timur  misalnya,  berdasarkan  alasan  bahwa  Pe- 
merintah  Bangla  Desh  sendiri  meminta  kehadiran  tentara  India  di  cana. 
Hal  ini  akan  pula  neningkatkan  campur  tangan  yang  lebih  meluas  dan 
negara-negara  besar  di  anak  benua  India,  misalnya  RRQ  rdan  Uni  Soviet. 

Tindakan  atau  tingkah  laku  India  selama  tiga  tahun  terakhir 
ini,   terutama  carrrpur  tangan  dalam  perang  Bangla  Desh,  peledakan  bom 
nuklir  bauah  tanah,   serta  memasukkan  Sikkim  sebagai  negara  asosiasi 
India  telah  banyak  mengejutkan  dunia  pada  ur.ur.nya,   dan  negara-negara 
tetangga  pada  khususnya.  Sebagai  negara  tetangga  yang  paling  dcka'c 
dengan  India,   jika  dihitung  jarak  dari  kepulauan  Andaman  dan  Nikobar 
milik  India  dengan  Sumatera  3ejauh  kurang  lebih  100  mil  laut,  maka 
Indonesia  patut  kiranya  memperhatikan  dengan  seksama  dan  memberikan 
perhitungan  yang  lebih  tepat  terhadap  tingkah  laku  India  dalam  po- 
litik internasional,  balk  dalam  jangka  dekat  maupuh  dalam  jangka  jaufc 


PERSOALAN  SEKITAR  DIEGO  GARCIA 


Kirdi  DIPOYUDC 


P.en^antar  ; , 

Rencana  penbangunan  pangkalan  laut  dan  udara  Anerika  Serikat 
di  pulau  Diego  Garcia  di  t engah-tengah  Samudra  Hindia,  yang  di- 
unumkan  pada  tanggal   12  Maret  197^  dan  anggarannya  disahkan  Senat 
pada  tanggal  11  September  197^  ini,    celah  menimbulkan  suatu  per- 
debatan  internasional  dan  mendapatkan  perlawanan  dari  negara- 
negara  Asia  dan  Afrika  yang  memperjuangkan  agar  Samudra  Hindia 
nehjadi  suatu  "zone  daraai".  Perdebatan  tersebut  berkisar  pada 
soal  apakah  penbangunan  itu  benar-benar  suatu  usaha  Anerika 
Serikat  untuk  mengimbangi  peningkatan  kekuatan  militer  Uni  Soviet 
dan  keuntungan  strategis  yang  akan  diperoleh  Soviet  dari  pembuka- 
an  kenbali  Terusan  Suez,   ataukah  suatu  tindakan  provokatif  yang 
nanya  akan  menancing  Uni  Soviet  untuk  lebilu  neningkatkan  kehadir- 
an  nil iter nya  dan  secara  demikianmengakibatkan  suatu  perlonbaan 
persenjataan  yang ' membahayakan  keamanan  dan  perdamaian  di  kawasan 
itu.  Perlawanan  negara-negara  di  seki tar  Samudra  Hindia  terhadap 
rencana  penbangunan  pangkalan  itu  bertolak  dari  asumsi,  bahwa  hal 
itu  tidak  hanya  melanggar  gagasan  "zone  danai",  yang  realisasinya 
diserukan  di  dalam  resolusi  Majelis  Unura  Pi33  tanggal  16  Desember 
1971*   tetapi  juga  akan  meningkatkan  perlombaan  persenjataan  dan 
ketegangan.  Sebaliknya  dengan  persetujuan  Eongres  Amerika  Serikat 
tersebut  wakil-wakil  rakyat  Amerika  Serikat  menbenarkan  argument 
tasi  Pentagon  bahwa  penbangunan  itu  adalah  perlu  untuk  mengim- 
bangi  kekuatan  militer  Uni  Soviet  di  Samudra  Hindia  dan  untuk 
nenganankan  kepcntingan-kepentingan  ninyak  Amerika  Serikat  dan 
arus  ninyak  bagi  sekutu-sekutunya  di  Eropa  3arat  dan  Jepang,  yang 
merupakan  soal  nati  hidup  bagi  negara-negara  itu. 

Kaifengan  ini  berusaha  monberikan  jawaban  atas  persoalan  di 
atas  dan  secara  borturut-turut  nembahas  rencana  penbangunan  pang- 
kalan Anerika  Serikat  di  Diego  Garcia,  problematik  strategi  di 
Samudra  Hindia,  khususnya  dari  sudut  pandangan  kedua  raksasa  yan^ 
berlomba  untuk  mendapatkan  keunggulan  di  kawasan  ituj   dan  tang- 
gapan  negara-negara  lain  terhadap  roricana  itu.  Sobagai  penutup 
disajikan  suatu  evaluasi  dan  ke3impulan. 
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I  *  Rejicana  Penbangunan  Diego  G-arcia 


Renoana  Amerika  Serikat  untuk  meningkatkan  pangkalan  militcr- 
nya  di  Diogo  G-arcia  dan  kontroverse  internasional  yang  diakibat- 
kannya  telah  menarik  perhatian  dunia  pada  pulau  itu  dan  persoalan 
yang  tinbul  di  cekitarnya. 

Diego  Garcia  adalah  pulau  terbesar  di  kepulauan  Chagos  yang 
terletak  di  pusat  Saraudra  Hindia,    sokitar  7^2  km  di  sebelah  Selatar 
kepulauan  Kaladewa  dan  2.280  km  di  sebelah  Utara  Mauritius.  Pulau 
itu  diketemukan  pelaut  Portugis  Diego  Garcia  pada  tahun  1532.  Pada 
abad  ke-18  se  jural  ah  orang  Perancis  menetap  di  situ,  akan  tetapi 
dalam  peperangan  Napoleon  direbut  oleh  Inggris  dan  sejak  itu  dipe- 
rintah  dari  Mauritius. 

Sesudah  Perang  Dunia  II,  -ketika  Inggris  raelepaskan  koloni- 
koloninya  satu  demi  satu,  peraerintab  Inggris  raengarnbil  keputusan 
untuk  membangun  suatu  pangkalan  militer  di  kepulauan  Chagos  dan 
pulau-pulau  Aldabra,  Farquhar  dan  Desroches.  Dengan  maksud  itu 
Chagos  dibelinya  dari  Mauritius  dan  ketiga  pulau  lainnya  dari 
Seychelles.  Pada  akhir  I965  serauanya  itu  disatukan  menjadi  "British 
Indian  Ocean  Territory",  yang  ditenpatkan  di  bawah  seorang  Komisa- 
ris  Inggris  yang  sekaligus  juga  menjadi  Gubernur  Seychelles1.. 

Setahun  kemudian  Inggris  dan  Amerika  Serikat  niencapai  sepakat 
kata  untuk  bersama-sama  membangun  suatu  pusat  koraunikasi  militer 
di  Diego  Garcia;  yang  antara  lain  akan  menghubungkan  Pentagon  de- 
ngan kapal-kapal  selam  Amerika  yang  beroperasi  di  Samudra  Hindia. 
Sehubungan  dengan  itu  orang-orang  Amerika"  juga  membangun  suatu  pe- 
labuhan,   suatu  landasan  untuk  pesawat-pesawat  pengangkut,  tanki- 
tanki  baiian  bakar  dan  depot-depot  spare  parts  serta  perumahan 
untuk  personil  militer  yang  ditempatkan  di  situi  Sejak  itu  Diego 
Garcia  berfungsi  sebagai  suatu  relay  station  yang  menghubungkan 
Pentagon  dengan  kapal-kapal  perang  Amerika  yang  bertugas  di  kauas- 
an  tersebut  dan  sebagai  suatu  pusat  monitoring  yang  memonitor  ko- 
munikasi militer  Uni  Soviet.  Selain  itu  pesawat-pesavrat  patroli 
jarak  jauh  beroperasi  dari  pulau  itu  untuk  mengamat-amati  gerak- 
gerik  AL  Soviet.  Secara  demikian  Amerika  Serikat  dapat  mengai^rasi 
hampir  seluruh  wilayah  Samudra  Hindia2. 

Cf.  "British  Indian  Ocean  Territory",  dalam  The  Europa  Year  Book 
1973:  A  World  Survey,,  II  (London,  1973),  hal  220;  Oskar  Weggel,  "Zur 
Lage  im  Indischen  Ozoan",  dalam  CHINA  aktuell,  Mei  1974,  hal.  243. 

2 

Cf.  Robert  Kaylor,  "US  upgrading  Diego  Garcia  may  mean  increased 
tension",  dalam  The  New  Standard.  5  September  197/4.;  Oskar  Weggel,  loc. 
cat.,  hal-  243. 


Dengan  biaya  yang  telah  disetujui  Senat,   Pentagon  akan 
roenbangun  Diegc  Garcia  lebih  lan jut  nenjadi  suatu  pangkalan 
laut  dan  udara.  Dengan  raaksud  itu  landasan  udara  akan  diper- 
p*n,)ang  dari  Z9k.  km  menjadi  3,6  km>   ternpat  parkir  pesawat  dan 
hangar  diperluas,  pelabuhan  diperdalan  dan  diperluas,  lebih 
banyak  tanki  minyak,   depot  spare  parts  dan  perlengkapan  pera- 
watan  akan  dibangun.  Dengan  perluasan  itu  Diego  Garcia  akan 
dapat  nelayani  setiap  pe3av/at,   termasuk  pesawat  pembon  jarak 
jauh  3,-5?>   clan  setiap  kapal  perang,   ternasuk ,  kapal-kapal  in- 
duk  dan  kapal-kapal  selam  pelur.u  kendali  Polaris  dan  Poseidon.  .. 
Sebagai  .akibatnya  jangkauan  operasi  AL  dan  AU  Amerika  Serikat 
di  kawasan  Samudra  Hindia  akan  meningkat.  Dari  pos-pos  patroli 
di  Laut  Arab,   dengan  peluru-peluru  kendalinya  kapal-kapal  se- 
lam itu  dapat  nencapai  sasaran-sasaran  di  Rusia  Selatan  dan 
bahkan  Koskwa  dan  pusat-pusat  industri  Soviet  di  sebelah 
Tinur  Ural.  Pesat/at-pesawat  3-52,  yang  ditenpatkan  di  Diego 
G-arcia,   juga  akan  mudah  mencapai  sasaran-sasaran  itu1. 

.  Diego     Garcia  meniliki  sejumlah  keuntungan,  sehingga 
dapat  dibangun  nenjadi  suatu  pangkalan  railiter  yang  dapat  di- 
andalkan.  Pertama,   di  pulau  itu  sudah  tidak  ada  penduduk  sipil 
yang  kelak  akan  dapat  menuntut  kemerdekaani  Penduduk  sipil 
terakhir  sudah  dipindahkan  oleh  Inggris  pada  tahun  1971*  ke- 
tika  regu-regu  bangunan  Amerika  Serikat  tiba  di  pulau  itu. 
Kedua,  pulau  itu  telah  raerailiki  suatu  pusat  koraunikasi  modern 
dan  sejumlah  fasilitas  pertahanan,  yang  cukup  luas,  sehingga 
pembangunan  selanjutnya  tidak  rainta  biaya  terlalu  banyak. 
Ketiga,  Diego  Garcia  merupakan  ternpat  berlabuh  yang  ideal. 
Pulau  ini  berbentuk  tapal  kuda  dan  laguna  atau  danau  di  anta- 
ra  kedua  ujungnya  itu  adalah  13  km  lebar,   2^  km  panjang  dan 
sampai  30  m  dalan,   sehingga  mudah  raenanpung  kapal-kapal  besar. 
Panjang  pulau  adalah  60  km  dan  lebarnya  antara  50  m  dan  '2  km; 
Akhirnya  letak  Diego  Garcia  adalah  sangat  strategis  untuk 
nengawasi  dan  nenguasai  Samudra  Hindia,  khususnya  Laut  Arab 
dan  kavrasan  Teluk  Iran,   serta  jalur-jalur  yang  dilowati  kapal- 
kapal  tankl  minyak.  Diego  Garcia  bukanlah  satu-satunya  ternpat 
berpijak  Anerika  Serikat,   tetapi  setelah  dibangun  lebih  lanjut 
akan  menjadi  pangkalan  niliternya  yahg  paling  penting  di  kawas- 

■4-  2 

an  xtu  . 

1Cf.  Robert  Manning,  "Diego  Garcia  di  itiata  Amerika  Serikat", 
dalan  Suara  Karyat  30  Marot  197^,  yang  i.ionganbilnya  dari  Genini; 
Robert  Kaylor,  loc .  cit. 

2Cf„  Oskar  Weggel,  loc.  cit.,  hal.  2k3~2-kM  lihat  juga  Robert 
Kaylor,  loc .  cit. 
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II.  Porlonbaan  di  kawasan  Sanudra  ".lindia 

Peroetujuaii  Kongres  Amerika  Seriknt  L:engonai  roncana  pem- 
bangunan  Diego  Garcia  itu  berarti,   bahwa  wakil-wakil  rakyat 
nenbenarkan  alasan-alasan  yang  diajukan  Pentagon,   bahwa  penba- 
ngunan  itu  adalah  perlu  untuk  nenginbangi  kekuatan  militer  Uni 
Soviet  di  Sanudra  Hindia  yang  senaldn  besar  dan  dapat  nerubah 
perimbangan  kelcuatan  secara  yang  nerugikan  Anerika  Serikat,  dan 
untuk  menganankan  kepentingan-kepentingan  ninyak  Amerika  di 
Tinur  Tengah  serta  aengamankan  saluran  ninyak  ke  Eropa  3arat 
dan  Jepang,  yang  raerupakan  soal  raati  hidup  bagi  negara-ncgara 
itu1. 

Kenyataannya,  Uni  Soviet  kini  nenpunyai  kedudukan  yang 
cukup  baik  di  kawasan  Sanudra  Hindia.     Dal an  waktu  cukup  sing- 
kat  negara  itu  berhasil  nenbangun  suatu  kelcuatan  laut  yang  be- 
sar dan  nenenpatkan  sebagian  di  Sanudra  Hindia.  Satuan-satuan 
AL-nya  nulai  nenasuki  kawasan  itu  pada  tahun  I968  dan  kini, 
enan  tahun  kenudian,    jumlahnya  telah  neningkat  nenjadi  sekitar 
30.  Biarpun  belun  nerapunyai  pangkalan  laut  sondiri,  Uni  Soviet 
telah  berhasil  nendapatkan  hak  untuk  nenggunakan  fasilitas- 
fasilitas  pelabuhan  di  sejunlah  negara  kawasan  itu,  antara  lain 
di  Chittagong  (Bangladesh),   di  Visha  kapatan,  Port  Blair,  ke- 
pulauan  Hikobar  dan  Adanan  (India),  Urn  Qasr  (Irak),  Hodeida  dan 
pulau  Sokotra  (Yanan  Selatan),   di  Berbera  dan  Mogadishu 
(Somalia),  di  Mauritius  dan  Singapura  (lihat  peta)2. 

Selain  itu  Uni  Soviet  juga  telah  berhasil  nenjalin  hubung- 
an  baik  dengan  berbagai  negara  di  kawasan  tersebutj  antara  lain 
Sonalia,  Yaman  Selatan  dan  Irak,  yang  banyak  nendapat  bantuan 
baik  ekonomi  naupun  nil iter,   serta  India.  Dengan  Irak  dan  India 
Uni  Soviet  bahkan  telah  nencapai  suatu  persetujuan  persahabatan 
dan  kerjasana,  yang  nenperkuat  kedudukannya  di  kawasan.  Dengan 
bantuan  ekononi  dan  niliter  tersebut  Uni  Soviet  tidak  hanya 
berhasil  nengikat  negara-negara  penerina  bantuan  tetapi  juga 
sanpai  batas-batas  tertentu  nenciptakan  kctergantungaii  nereka. 
Lagi  pula  dalan  proses  itu  Rusia  dapat  nenenpatkan  sejunlah 


1 


Cf.  Robert  Manning,  loc.  cit.;  Robert  Kay lor,  loc.  cit. 

2 

Cf*  Soviet  interest  and  influence  in  the  Indian  Ocean  (Bangkok 
J-971),  hal.  10-17;  Oskar  Weggel,  loc.  cit.,  hal.  240;  Newsweek, 
12  Nopember  1973,  hal.  15;  lihat  juga  Antara,  11  Mei  1974,  yang  uen- 
oerikan  suatu  ringkasan  sebuah  laporan  PBB  tertanggal  9  Moi  1974. 


penasehat  niliter,   sekitar  600  prang  di  Sonjalia,   500  orang 
di  Yanan.  Selatan  dan  1.000  -  1*200  orang  di  Irak1.  Di  sanping 
itu  Uni  Soviet  nendapatkan  hak  atas  f asili tns-f asilitas  ter- 
sebut  sebagai  iabalan  jasa- jasanya. 

Fenbukaan  kenbali  Terusan  Sues  dalaiv:  waktu  dekat  ini 
juga  akan  nenberikan  suatu  keuntungan  besar  kepada  Uni  Soviet. 
Untuk  nencapai  Sanudra  Hindia  kapal-kapal  perangnya  tidal:  per- 
lu  nenenpuh  jarak  17.000  kn  dari  Laut  Hi  tan  leirat  Tanjung 
Harapan  atau  1^.000  Ion  dari  Wladiwostok,   tetapi  cukup  3.500 
kn.  Dengan  denikian  Rusia  akan  mudah  raeningkatkan  konanpuan 

2 

operasi  niliternya  di  Sanudra  Hindia  dalan  waktu  yang  singkat  * 

Senuanya  itu  dapat  nerubah  perinbangan  kekuatan  antara 

kedua  negara  raksasa  itu  secara  yang  nenguntungkan  Uni  Soviet. 

Megara-negara  Bar  at  nengikuti  perkenbangan  itu  dengan  kecenas- 

an  dan  nencari  jalan  untuk  nenanggapinya  dan  menpertahankan 

3 

perinbangan  kekuatan  semula  .  Rencana  penbangunan  Diego  Garcia 
dinaksudkan  sebagai  sUatu  langkah  ke  arah  itu,  biarpun  ada 
pertinbangan  lain,  yaitu  Anerika  Serikat  juga  bernaksud  nelak- 
sanakan  anbisinya  nenjadi  suatu  kekuatan  laut  yang  besar.  Da- 
Ian!  hai  yang  terakhir  ini  kedua  negara  raksa's a  itu  sependapat, 
karena  juga  Uni  Soviet  beranbisi  untuk  nenbangun  suatu  angkat- 
an  laut  yang  dapat  beroperasi  di  seluruh  d'unia.  Sel'anjutnya 
penbangunan  Diego  Garcia  itu  juga  dinaksud  untuk  nelindungi 
kepentingan-kepentingan  ninyak  . 

Perlohbaan  antara  Anerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  untuk 
nendapatkan  suatu     kounggulan  di  Sanudra  Hindia  itu  terjadi 
karena  keduanya  menyadari  bahwa  kawasan  itu'  nenpunyai  arti 
strategi  yang  besar.   Dalan  kondisi  internasional'-  sekarang  ini 
negara  yang  berhasil  nendapatkan  suprenasi  di  pefairan  itu 
sekaligus  juga  neniliki  suatu  keuntungan  strategi  global  dan 
nanpu  nenguasai  jalur-jalur  pelayaran  yang  nenotongnya  dan 

%£.  Soviet  interest  and  influence  in  the  Indian  Ocean,  hal. 
18-22;  Oskar  Weggel,     loc.  eat.,  hal.  2^0;  Wynfred  Joshua,  Soviet 
penetration  in  the  Kiddle  East,  (New  York,  197D,  hal.  22-27  dan 
30-32. 

2Cf.  Richard  Burt,  "Verbal  gunfire  over  US  and  Soviet  roles 
in  Indian  Ocean",  dalara  Indonesian  Observer,  13  Juni  197'+;  "West 
Europe  too  worries  about  the  Indian  Ocean",   dalam  The  New  Standard, 

25  April  197*f. 

-^Sanpai  1969  Inggris  nenguasai  Sanudra  Hindia.  Anerika  Serikat 
nenenpatkan  1  eskader  di  Bahrain  dan  kadang-kadang  nendatangkan 
satuan-satuan  arnada  ko-7  yang  nenerlukan  7  hari  pelayaran.  Mcreka 
dapat  nenggunakan  prasarana  naritin  Perancis  ( di  Reunion  dan  Jibutx}, 
Inggris >  Iran  dan  Australia. 

^Cf.  Robert  Manning,  loc.  cit . ;  0sk-r  Weggel,  loc.  cit.  hal.  2*fl« 
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pintu-pintu  nasuknya.  Pada  tataran  politik  kehadiran  nilitor 
itu  menbuka  jalan  ke  nogara-nogara.  kawasan  itu  dan  nenberikan 
suatu  keinanpuaii  untuk  nelakukan  tekanan  atas  negara-ncgara 
itu. 

Art!  strategi  Sanudra  Kindia  itu  terutaraa  ditentukan  olch 
f  aktor-*f  aktor  penting  berikut.  Per  tana,   di  sanudra  itu  terda- 
pat  jalur-jalur  pelayaran  yang  spenting.  ,  yang  nenghubungkan 
Tinur  Jauh  dengan  Tinur  Tengah,  Afrika  dan  Eropa.  Dengan  pern- 
bukaan  kenbali  Torusan  Suez  dalanwaktu  dekat  ini  arti  itu 
akan  bertanbah  besar.  Kedua,  di  kawasan  Sanudra  Hindia  itu 
terdapat  sunber—sunber  alan  secara  berlinDah-linpah  seporti 
wol,  rani,   tinah,  karet,   enas  dan  nagnesiun  di  sanpirtg  sunber 
utana  ninyak,  balian  bakar  utama  dan  bahan  nentah  yang  paling 
diperlukan  peradaban  industri  kpntenporer.   Cadangan  ninyaknya 
adalah  sekitar  Sofa  cadangan  minyak  dunia  dan  .produksinya  kini 
nerupakan  sekitar  kO<fo  produksi  dunia.  Ketiga,  di  sekitar 
Sanudra  I-Iindia  terdapat  banyak  negara  yang  padat  penduduknya, 
yang  kebanyakan  sedang  berkembang  dan  orientasi  politiknya 
belun  nenetapi   sehingga  raasih  terbuka  untuk  gagasan-gagasan 
dan  pengaruh  dari  luar.  Antara  lain  karena  pertinbangan— per- 
tinbangan  itu,   seorang  profesor  pada  Akadeni  Angkatan  Laut 
Anerika  Serikat,  Rocco  Mi  Paone,  nenar.akan    kawasan  Sanudra 
Hindia  itu  sebagai  "jantung  dunia"   (heartland  of  the  world)  . 

Menurut  Alfred  Mahan,  yang  terkenal  sebagai  bapak  dunia 

strategi  naritin,  hari  depan  dunia  abad  ke-21  akan  ditentukan 

di  perairan  Sanudra  Hindia,  yang  dipandangnya  sebagai  kunci 

sanudra- sanudra  lalnnya.  Dengan  Half ord  Kaokinder,  seorang 

ahli  strategi  lain,   selanjutnya  dia  berpendapat,  bahwa  barang 

siapa  dapat  nenguasai  Sanudra  Hindia  akan  dapat  pula  nenguasai 
3 

Asia  .  Dengan  denikian  nen jadi  jolas  nengapa  kedua  raksasa  itu 

180%  kapal-kapal  yang'  berlayar  di;  Sanudra  Hindia  adalah  kapal- 
kapal  negara  Earat  dan  Jepaog.. 

2 

Cf.  Oskar  Weggel,  "Zur  Lage  in  Indischen  Ozean",  dalan  CHINA 
aktuell  hal.  2^3-2^;  Robert  Manning,     loc.  cit.   


Cf.  Drs.  Sanuol  Pardode,  "Sanudra  Indonesia  sebagai  "Sanudra 
Masa  Datang",  dalan  Sinar  Haparan.  18  Pebruari  1974;  Soviet  interest 
and  influence  in  the  Indian  Ocean,  hal.  9.   '  " 
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borlonba  untuk  raenenpatkan  kekuatan  niliternya  di  kawasan  itu 
yang  sanpai  taliun  I967  dikuasai  Inggris  ,  Rencana  penbangunan 
Anerika  Serikat  di  Diego  Garcia  itu  nerupakan  3uatu  puncak 
dalan  porlonbaan  itu. 


III.  Tan^apan  atas  rencana  Diego  Garcia 

Seporti  sudah  diketahui,   rencana  penbangUnan  Diego  Garcia 

raenjadi  pangkalan  nil iter  Anerika  Serikat  telah  meninbulkan 

suatu  perdebatan  internasional  yang  sengit  dan  reaksi  keras 

banyak  negara,  khususnya  negara-negara  kawasan  yang ' bersang- 

kutan,   ternasuk  Indonesia.  Perdebatan  itu  pada  dasarnya  ber- 

kisar  pada  soal  apakah  pembangunan  itu  benar-benar  suatu  usa- 

ba  untuk  nenginbangi  kekUa tan  .rail iter  Uni  Soviet  yang  senakin 

neningkat  di  Saraudra  Hindia  seperti  yang  dikeniukakan  Anerika 

Serikatj  ataukah  suatu  tindakan  provokatif  yang  pa3ti  akan 

raendorong  Uni  Soviet  Untuk  lebih  taeningkatkan  Icekuatan  dari 

kegiatan-kegiatan  niliternya  di  kawasan  itu  dan  secara  deni- •": 

kian  neningkatlran  ketegangah  serta  bahaya  konf lik-»konf lik  ni- 

2 

liter  yang.  nengancan  keananan  dan'perdaraaian  » 

Sekutu-sekutu  Anerika  Serikat,  ternasuk  negara-negara 
Eropa  Barat  dan  Jepang,  ununnya'.raerabenarlcan  argunentasinya 
dan  nendulcung  rencana  perabangunan  itui   Bahkan  Inggris  dan 
Perancis  sendiri  juga  berusaha  raeningkatkan  kekuatan  niliter 
nereka  yang  ditenpatkan  di  Saraudra  Hindia  dengan  raaksud  yang 
saraa.  ISerekapun  nelihat  peningkatan  kekuatan  niliter  Soviet 
itu  sebagai  suatu  ancanan  bagi  keananan  kawasan  dan  kepentingan- 
kepentingan  rainyak  negara-negara  Barat  dan  Jepang.  Sanpai 
Desenber  1973  Inggris  yang  sebelura  19  67  selana  seabad  lebih 
nenguasai  Sanudra  Hindia  hanya  raenonpatkan  beberapa  kapal.  pe- 
rang  dekat  Beira  di  Mozanbique  dan  di  Saingapura.   Kini  terda- 
pat  kurang  lebih  5  fregat  dan  beberapa ' kapal  penbantu  di 

^Mengenai  porlonbaan  antara  Anerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  itu 
lihat  Hanson  W.  Baldwin,  "The  Indian  Ocean  Contest" s  dalaia  Tines, 
20,  214  dan  22  Maret  1972;  George  G.  Thomson,'  Problems  of  strategy 
in  the  Pacific  and,-  Indian  Oceans  (New  York,-  1970),  khususnya  hal. 
35-41. 

2Cf.  Robert- Kaylor,  "US  upgrading  Diego  Garcia  nay  no  an  increased 
tension",  dalan  The  New  Standard,  5  September  1974. 
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Sanudra  Hindia.  Satuan-satuan  AL  itu  dibantu  oleh  pesawat- 
pesavrat  RAF  yang  ditempatkan  di  Singapura  dan  di  pulau  Gan  di 
Republik  Maladewa,  bekas  jajahan  Xnggris.  Beberapa  kapai  pe- 
rang  lainnya,   ternasuk  kapai  selan  nuklir,  akan  segera  nenyu- 
sul.  Selain  itu,   sebagai  porluasan  persetujuan  tahun  1966  dan 
1972  Inggris  telah  nencapai  sepakat  kata' dengan  Araerika  Serikat 
untuk  neningkatkan  pangkalan  di  Diego  Garoia  untuk  kepentingan 
pertahanan  bercana.   Juga  AL  Perancis  telah  neningkatkan  kekuat- 
annya  di  sebelah  Timur  Suez  yang  berpangkalan  di  Jibuti,  yang 
terletak  pada  jalan  masiik  Sanudra  Hindia  dan  Laut  Her ah  dan 
tidak  jauh  dari  pulau  Sokotra,  pusat  kebanyakan  operasi  nili- 
ter  Soviet*. 

Bahkan  RRC,  yang  sukar  disebut  sekutu  Anerika  Serikat, 

nenurijukkan  banyak  pengertian  terhadap  rencana  penbangunan 

pangkalan  Diego  Garcia  itu,  biarpun  untuk  sebagian  dipengaruhi 

juga  oleh  sikap  anti  Soviet-nya.  Perl ombaan  yang  berlangsung 

antara  Amerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  untuk  nendapatkan  keung- 

gulan  di  Sanudra  Hindia  itu  dilihatnya  sebagai  sangat • nenbaha- 

yakan  perdamaian  dan  keamanan  di  kawasan.  itu,   tetapi  Cina  E8- 

nilai  rencana  penbangunan  Diego  Garcia  ;tersebut  sebagai  usaha 

Amerika  untuk  menanggapai  kegiatan-kegiatan  dan  ambisi-anbisi 

politik  Soviet.  Rencana  penbangunan  itu  di  Peking  tidak  nenan- 

cirig  suatu  reaksi'anti  Amerika^   tetapi  suatu  reaksi  anti  Soviet 

p 

dan  menperluas  se'ngketa     Cina-Rusia  . 

Sebaliknya  rencana  penbangunan  itu  nendapatkan  perlawanan 
dari  semua  negara  Asia  dan  Afrika  yang  menginginkan  dan  sejak 
tahun  1971  memper juangkan  agar  Sanudra  Hindia  nenjadi  "zone 
danai"  yang  bebas  dari  kekuatan  niliter  negara-negara  di  luar 
kawasan.  Dengan  Srilangka  sebagai  sponsor    utana  'sejunlah  ne- 
gara  nengajukan  suatu  usul  resolusi  dalan  sidang  Kajelis  Unum 
PBB,  yang  pada  tanggal   16  Deseniber  1971  diterima  sebagai 
Resolusi  Hajelis  Unum  PBB  No.   2832  {XXVI)3.  Pada  dasarnya  re- 
solusi itu  nenyerukan  kepada  negara-negara  besar  agar  tidak 
neraperluas  kehadiran  niliternya  di  Sanudra  Hindia  dan  nenarik 
senua  pangkalan  niliter,   ternasuk  pusat  logistik  dan  peninbunan 

■'•Cf.  Oskar  Weggel>  loc.  c_it .  ,  hal.  2k-l-2k2;   "Power  East  of  Suez", 
dalan  Newsweek,  12    Nopenber  1973. 

2 

Cf.  Oskar  Weggel,  loc,  cit. ,  hal.  2/+6-248. 
^"The  Declaration  of  the  Indian  Ocean  as  a  Zone  of  Peace". 
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senjata  nuklir  dan  senjata  penbunuhan  nassal  lainnya.  Seruan 
Itu  diiilangi  dalan  sidang  Majelis  Unun . tahun  1972,  yang  se- 
lanjutnya  juga  nomutuskan  untulc  nenbentuk  suatu  panitia  ad  hoc 
yang  ditugaskan  nehganbil  langkah-langkah  praktis  dalan  rangka 
realisasxnya  • 

Dalan  rangka  itu  pula  pada  tanggal  6  Desenber  1973  Majelis 
Unum  nenugaskan  Sekjen  untuk  nenyusun  suatu  laporan  lengkap 
nengenai  persaingan  kekuatan  niliter  yang  berlangsung  di  ." 
Sanudra  Hindia  dan  dianggap  sebagai  ancanan  keananan  dan  per- 
danaian.  Laporan  itu  diterbitkan  pada  tanggal  10  Mei  197^  do- 
ngan  judul  "Pernyataan  aktuil  tentang  icehadiran  pengaruh  ke- 
kuatan-kekuatan  niliter  raksasa  di  Sanudra  Hindia,  khususnya 
dengan  latar  belakang  perkenbangan-perkenbangah  armada  laut 
nereka  sebagainana  tercantum  dalan  konteks  persaingan  kekuatan". 
Selain  nengungkapkan  fakta-fakta,  laporan  itu  jUga  nenuat  kc- 
sinpulan  bahvra  kehadiran  kekuatan  Soviet  di  Sanudra  Hindia  ti- 
dak rierupakan  aneaman  nuklir  bagi  Anerika  Serikat,   dan  bahwa 
sebaliknya  Anerika  Serikat  mampu  nenukul  Uni  Soviet  dengan 
peluru-peluru  kendali  nuklir  dari  kapal-kapal  selannya  yang 
beroperasi  di  Icawasan  itu.   Berbagai  negara  nengajukan  protes 
bahwa  laporan  itu  kurang  teliti  dan  nenarik  kesinpulan-kesin- 
pulan  yang  salah.   Sebagai  hasilnya  laporan  direvisi  dan  pada 
tanggal  16  Juli  197^  diterbitkan  dengan  versi  baru,  yang  lebih 
singkat  dan  ner.ibatasi  diri  pada  fakta-fakta  dan  laporan-laporan 

resni.  Versi  baru  itu  tidak  nenarik  kesinpulan-kesinpulan  dan 

2 

tidak  nengadakan  spekulasi  . 

Akan  tetapi  Anerika  Serikat  dan>  Uni  Soviet  tidak  nenggu- 
bris  seruan  resolusi  tersebut  dan  neneruskan  usaha  nereka  un- 
tuk neningkatkan  kekuatan  niliter  nereka  di  Sanudra  Hindia. 
Henoana  penbangunan  pangkalan  Anerika  Serikat  di  Diego  Garcia 
rierupakan  suatu  puncak  perlonbaan  persenjataan  itu.  Sukar  di- 
katakan  siapa  yang  nenulai  eskalasi  itu  karena  aksi  dan  reaksi 
saling  nenyusul  dengan  cepatnya  dan  nerupakan  suatu  lingkaran 

3etan.  Akan  tetapi  karena  proyeknya  di  Diego  G-arcia  itu  Anerika 
. "       •  3. 
Serikat  lebih  banyak  dikecan  daripada  Uni  Soviet  . 

1Cf.  Antara»  9,  12  dan  17  Pebruari  1974;  O'skar  Weggel,  Loc_.  cit. 
hal.  244-245. 

p 

Antara  11  Mei  1974  i:>er.iuat  suatu  ringkasan  Laporan  PBB  terta&g- 
gal  9  Mei  1974  dan  Antara  16  Juli  1974  nonberitakan  versi  barunya. 

-Xf.  Oskar  Woggel.  Loc.  cit.,  hal.  245. 
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Pro tec  yang  paling  kerns  da tang  dari  Indian  Hal  itu  dapat 
dinengerti  karenn  pada  jarak  1.500  km  di  sebolah  Selatan  wila- 
yahnya  Anerika  Sorikat  akan  nembangun  suatu  pangkalan  laut  dan 
udara  untuk  nelayani  kapal-kapal  solan  yang  dongan  pcluru- 
peluru  keiidali  nuklirnya  dapat  mencapai  wilayah  Uni  Soviet,  dan 
pesawat-pesav/at  penbon  B-52  yang  juga  ;--.anpu  nerccapai  sasaran 
yang  sana»  Juga  Iran  nemperingatkan  bahwa  Saoudra  Eindia  harus 
nenjadi  "zone  damai"  dan  sehubungan  dengan  itu  negara-negara 
besar  asing  harus  menjauhkan  diri.   Indonesia  nenanggapinya  de- 
ngan rnonyatakan  mengikuti  perkembangan  itu  dengan  keprihatinan. 
I'-alaysia  menyesalkannya,  Srilangka,  Bangladesh  dan  Selandia 
Baru  meinprotesnya  • 

Sehubungan  dengan  persoalan  itu  Australia  nenganbil  sikap 
nienduci.  Dari  satu  pihak  menyatakan  menentang  usaha-usaha  Anerika 
Serikat  untuk  tnenbangun  suatu  pangkalan  di  Diego  Garcia,  tetapi 
di  lain  pihak  nenyediakan  banyak  fasilitas  bagi  pertahanannya, 
antara  lain  di  North  West  Cape,  yang  nenghubungkan  Pentagon  de- 
ngan kapal-kapal  selan  yang  beroperasi  di  Sanudra  Hindiaj  pusat 
logistik  di  kepulauan  Kokos  atau  Keeling,  dan  pangkalan  laut 
Cockburn  Sound  dekat  Perth.  Ada  kemungkinan  kata-kata  protes 

itu  hanya  dircaksud  untuk  negara-negara  kawasan  itu,  terutama 

2 

Srilangka  dan  India  • 

Dalan  persoalan  ini  Singapura  nengarabil  sikap  yang  dapat 
dinilai  sebagai  realis.  Biarpun  nenginginkan  ago.T  angkatan- 
angkatan  laut  negara-negara  di  luar  kawasan  nieninggalkan 
Sarnudra  Hindia,  bertolak  dari  kenyataan  bahwa  negara-negara  itu 
tidak  bersedia  nenarik  kekuatannya,   sedangkan  negara-negara  ka- 
vrasan  tidak  naripu  nengusirnya,  Singapura  condong  berpendapat, 
bahwa  perairan  itu  bebas  dircasuki  kekuatan  laut  nanapun  agar 
tercapai  suatu  perinbangan  kekuatan,  yang  justru  merupakan  pcr- 
lindungan  bagi  kekuatan-kekuatan  lenah  dan  janinan  perdanaian 
di  kawasan,  Sikap  ini  dianggap  tidak  bertentangan  dengan  seruan 
PBB  agar  Sanudra  Eindia  nenjadi  "zone  danai"  karona  perdanaian 
nenang  dapat  dix-jujudkan  atau  dipertahankan  dengan  perinbangan 
kekuatan.  Kenyataannya  Singapura  tidak  ternasuk  negara  yang  ne- 
nentang  rencana  pembangunan  Diego  Garcia"*. 

1Ibid, 
2 Ibid. 

-^Antara  9  Mel  1974  nensutip  pernyataan  Menteri  Luar  Negeri 
Singapura  di  Jakarta. 
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IV,  Evaluasi 

Seperti  diuraikan  di  atas  pordebatan  internasional  3eki- 
tar  rencana  pembangunan  Diego  Garcia  itu  berkisar  pada  soal 
apakah  pembangunan  itu  suatu  usaha  untuk  mongimbangi  kekuatan 
militer  Uni  Soviet  di  Samudra  Hindia  yang  terus  neningkat  dan 
akan  mendapatkan  keuntuhgan  besar  dengan  pembukaan  Terusan 
Suez,   ataukah  suatu  tindakan  provokatif  yang  pasti  akan  mendo- 
rong  Uni  Soviet  untuk  lebih  meningkatkan  kekuatannya,   dan  se- 
oara  demikian  akan  meningkatkan  ketegangan  dan  nengancan  per- 
danaian  serta  koananan  di  kawasan  itu. 

Biarpun  pombangunan  itu  mungkin  akan  nonancing  suatu  os- 
kalasi  di  pihak  Uni  Soviet  dan  meningkatkan  porlombaan  person- 
jataan  di  kawasan  Samudra  Hindia,   dari  indikasi-indikasi  yang 
ada  dapat  ditarik  kosimpulan,  bahwa  rencana  penbangunan  di 
Diego  Garcia  pada  dasarnya  adalah  usaha  Amerika  Serikat  untuk 
nompertahankan  perimbangan  kekuatan  di  kawasan  tersebut  yang 
terancam  oleh  peningkatan  kekuatan  militer  Uni  Soviet  disertai 
dengan  keuntungan  strategis  yang  akan  diperoleh  Soviet  dari 
pembukaan  Terusan  Suez  dalan  waktu  dekat  ini.  Dalam  rangka  itu 
rencana  tersebut  juga  diraaksud  untuk  nelindungi  kepentingan- 
kepentingan  minyak  Amerika  Serikat  di  Timur  Tengah  dan  arus 
ninyak  dari  kawasan  itu  ke  Eropa  Barat  dan  Jepang  yang  moru- 
pakan  soal  mati  hidup  bagi  negara-negara  itu.  Apabila  berha- 
sil  menguasai  arus  minyak  itu,   Uni  Soviet  akan  dapat  menunduk- 
kan  negara-negara  itu  dengan  mudah.  IIaksud:  lain  ialah  mencegah 
Uni  Soviet  rnonporoleh  kemampuan  untuk  nenasuklcan  nogara-negara 
di  sekitar  Samudra  Hindia  ke  dalan  daerah  pengaruhnya  atau 
untuk  menguasainya. 

f 

Amerika  Serikat  kiranya  juga  akan  berhasil  mencapai  sa- 
saran-sasaran  tersebuti  Pembangunan  Diego  Garcia  menjadi  suatu 
pangkalan  laut  dan  udara,  yang  dapat  melayani  kapal-kapal  pe- 
rang  Amerika  Serikat,   termasuk  kapal-kapal  fcnduk  dan  kapal- 
kapal  solan  peluru  kendali  nuklir,   dan  pesawat-pesawat  pombon 
raksasa  jarak  jaula  B-52,  akan  dapat  memulihkan  perimbangan 
kekuatan  yang  berubah  dengan  meningkatnya  kekuatan  militer 
Uni  Soviet  di  Samudra  Hindia  dan  pembukaan  Terusan  Suez.  De- 
ngan perkataan  lain  Amerika  Serikat  akan  dapat  mempertahankan 
perimbangan  kekuatan  di  Samudra  Hindia  yang  monguntungkannya. 
Seperti  kita  lihat  di  ata3  jangkauan  oporasi  laut  dan  udaranya 
akan  meningkat  seoara  tajan.  Baik  kapal-kapal  3 elan  nuklir 
naupun  pesawat-pesawat  B-52  akan  dapat  moncapai  Moskwa  dan 
pu3at-pu3at  industri  di  sebelah  Tinur  Pogunungan  Ural. 


Berkat  kokur.tc.nnya  yang  baru  itu  Aiaorlka  Serikat  juga 
akan  nanpu  ::iolindungi  kepontingan-kepentingan  minyaknya  di 
Tiinur  Tengoh  dan  nienganankan  arus  rninyak  dari  kawasan-  itu  ke 
negara-negara  sckutunya  di  Eropa  3arat  dan  Jepang.  Selain  itu 
Anorika  juga  akan  nanpu  noncegah  Uni.  Soviet  nonporluas  daorah 
pongaruhnya  di  kawasan  Sanudra  Hindia  yang  sangat  ponting  itu, 
dan  bahkan  dinanakan  " jantung  dunia"   (hoartland  of  the  world) 
oloh  seorang  profosor  Akadomi  Angkatan  Laut  Anorika  Serikat. 
Sebagai  akibatnya>  akan  terjanin  pula  kestabilan  politik  dan 
pordanaian  di  kawasan  itu  yang  akan  noriguntungkan  negara- 
negara  yang  bei*sangkutan*  •  Sejarah  nenunjukkan  bahwa  perim- 
barigan  kekudtah  urnumnya  akan  nenpertahankan  kcananan  dan  per- 
danaian.  '■' 

Dengan  pembangunan  Diego  Garcia  itu  Amerika  Serikat  menang 
nenganbil  suatu  risiko  eskalasi  perlombaan  porsenjataan  di 
Camudra    Hindia  dan  protes  serta  perlawanan  negara-negara  di 
kawasan  itu,  akan  tetapi  risiko  itu  kiranya  dapat  dipertang- 
gung- jawabkan  karena  tujuannya  adalah  vital  bagi  perinbangan 
kokuatan  yang  raenjanin  keananan  dan  perdonaian. 


ir.esii;ipulan 

j. 

Sebagai  kesinrpulan  kiranya  dapat  dikatakan,  bahwa  di 
satu  pihak  rencana  perabangunan  Diego  Garcia  itu  dapat  disesal-. 
kan,   terutana  karena  nengandung  risiko  eskalasi  perlombaan 
porsenjataan  di  kawasan  Sanudra  Hindia  yang  dip erjuangkan  agar 
nenjadi  suatu  "zone  danai" •   Kita  dapat  nengerti  reaksi-reaksi 
nogatif  negara-negara  Sanudra  Hindia,   terraasuk  Indonesia,  yang 
antara  lain  nenyatakan  raengikuti  perkenbahgan  itu  dengan  ke- 
prihatinan.  Adalah  ideal  kawasan  itu  bebas  dari  kokuatan  mili- 
tor  negara-negara  bosar  asing  dan  kbnf lik-konf lik  yang  dapat 
terjadi  sebagai  akibatnya, 

Akan  tetapi  di  lain  pihak,   sobelun  koadaan  itu  terwujud  - 
koraungkinan  itu  sangat:  keoil  kalau  ada  -  dapat  ditcrir.a  koha- 
diran  kekuatan  nlliter  kedua  nogara  raksasa  yang  seinbang. 
Bertolak  dari  asurasi  bahwa  Anerika  Serikat  dan  Uni  Soviet  tidak 


1Cf.  A£us  Sujito,  "Hal-hal  yang  perlu  dipe.rhatikan  dalan  Mas.aloli . 
Diego  Garcia  sebafiai  panfkalan  niliter  AS" ,  dalan  Ko'npas ,  15  Marc't 
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akan  nenghormati  resolusi  Ma j el is  Uraun  P3E  Eo.   2332  yang  rne- 
nyerukan  ponutupan  senua  pangkalan  militer  aoing,  kita  dapat 
nembiarkan  pembangunan  Diego  Garcia  nenjadi  3uatu  pangkalan 
laut  dan  udara  Ancrika  Serikat.   Kita  bahkan  dapat  nenyarabut- 
nya  dengan  baik.  Solana  Uni  Soviet  tidak  rnenarik  kekuatan 
militernya  dari  Sanudra  Hindia,  kehadiran  kekuatan  railiter 
Amorika  Serikat  yang  tangguh  adalah  j ami nan  koraerdekaani  ke- 
ananan  dan  kestabilan  kawasan  itu,   temasuk  bagi  Indonesia. 
Paling  tidak  kita  dapat  raenunjukkan  suatu  pengertian  atas 
pertinbangan-pertirabangan  yang  nendasari  rencana  penbangunan 
itu» 


ASPSK-ASPEK  SECURITY  DALAK  HUBUNGAN  INTERNA5I0NAL  DI  SAKUDRA 


INDONESIA 

0.  Abdul  RACHMAH 


Pendahuluan 

Sariudra  Indonesia  tidak  seluas  seperti  Sarudra  Atlantik 
dan  Sainudra  Pasifik.   Ferbedaan  lebih  menyolok  lagi,  kalau  di- 
bandingkan  bafavra  baik'di  Atlantik  raaupun  di  Pasifik  terdapat 
negara-negara  industri  raksasa,   sedan^kan  di  sekitar  Satsudra 
Indonesia  mayor! tas  negara  terdiri  dari  negara-negara  berk em- 
bang ,  yang  memprodusir  bahan-bahan  nr.entah  yang  diperlukan  oleh 
negara-negara  industri  di  Atlantik  dan  di  Pasifik.  Febanyakan 
negarr.- negara  berkembang  baru  menjadi  merdeka  pads  dekade  1350 
dan  dekade  19^0,   sehingga  pemerintah-pemerintah  negara-negara 
di  cekitar  Saroudra  Indonesia  terlibat  dala;    usaha-usaha  peniba- 
ngunan  yang  ternyata  luenghadapi  tracam-macan  persoalan  yang 
mengharabat  pelaksanaaa  per.bangunan. 

Persoalan-persoalan  yang.  raenghar.bat  tisrbul  baik  karena 
macaK-nacam  krisis  di  negara-negara  industri,  maupun  karena 
kele; '.aiian  dan  kepekaan  yang  terdapat  dalaiv  konstelasi  dalaL 
negeri  sendiri. 

Ulasan  berikut  berraksud  membuat  beberapa  catatan  mengenai 
berbagai  persoalan  yang  banyak  bersangkutan  dengah  aspek-aspek 
security,   dan  yang  merbawa  pengaruh  pada  hubungan  internasional 
dari  keadaan  SairQdra  Indonesia  dan  wilayaJa-wilayab.  sekitarnya. 


I.  Pengernbangan  Istilah  Security 

Sebagai  catatan  pertana  kiranya  baik  nenyelani  pahan 
security  itu  sendiri,   sehingga  kita  akan  dapat  meraperoleh  gar- 
baran  rr.engapa  security  menjadi  salah  satu  tf.asalah  penting  di 
Sarcudy*  Indonesia. 

Kanusia  -baik  secara  individu  maupun  dalan  kelorpok,  di 
zaran  pra-se jara.".i  maupun  seperti  selrarang  dalam  we.dah  negara 
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kebangsaan,   selalu  berusahi'  untuk  mempertahankan  eksistensi 
dan  kolangsungan  hldupnya. 

Setiap  bangsa  iserapunyai  cita-cita  yang  luhqr  dan  indah 
yang  ingin  dicapainya.   Indonesia  meniiliki  Paricasila  dan  UUD 
19^5  yang  raerupakan  cita-clta  bangsa  untuk  zaman  abadi  dan  me- 
rupakan    landasan  idiil  untuk  mencapai  tujuan  nasionalnya* 

Us aha  untuk  mencapai  tujuan  nasional  tadi  nerupckan  stra- 
tegi  nasional,   yang  dalam  pelaksanaannya  menerui  dan.  menghadap: 
tantangan,   ancairan,  hambatan  dan  gangguan  yang  semuanya  harus 
ditanggulangi,   dengan  kekuatan,   kemampuan,  ketekunaii,  ketram- 
pilan  .dan  keuletan  yang  dimiliki  oleh  bangsa  tersebut. 

Tantangan,  ancaman,  hambatan  dan  gangguan  merupakan  aspek- 
aspek  security  yang  seyogyanya  harus  diperhitungkan  baik  dalar.: 
bentuknya,  t'aupun  dalarr.  kekuatan  yang  raenimbul.ran  aspek-aspok 
security  tadi. 

Secara  universil,   security  berarti  freedom  from  danger,  fe 
or  attack,   atau  dalam  bahasa  Indonesia,  keamanan  berarti  bebac 
dari  bahaya,  ketakutan  atau  serangan.  Persepsi  satu  negara  meng 
nai  aspek-aspek  security  berbeda  dengan  persepsi  yang  diiniliki 
oleh  negara  lain.  I-Ial  yang  merupakan  ba^iaya  untuk  satu  negara 
beluK  ientu  dipandang  sebagai  bahaya  oleh  negara  lain.  Dal am 
rangka  aubungan  internasional ,   usaha  satu  negara  untuk  raencap-.i 
suasana  keamanan,  usaha  untuk  dapat  hidup  bebas  dari  bahaya, 
ketakutan  dan  serangan,   dapat  menimbulkan  perasaan  tidak  aman 
pada  negara  lain  yang  kemudian  juga  melakukan  usaha  untuk  me- 
ningkatkan  keamanannya  terhadap  negara  pertaira.   Usaha  negara  ke 
dua  untuk  meningkatkan  keamanannya  itu  oleh  negara  pertain,  dapa 
ditanggapi  sebagai  ancaman,   sehingga  nierasa  perlu  untuk  melaksc. 
nakan  i?eTa.ng  terhadap  lauannya.   Ini  adalah  kenyataan  yang  por::a 
terjadi,   dan  yang  sekarang  terjadi  pula. 

Satu  contoh  dari  sejarah  yang  belum  lama  lampau,  adalah 
pexv.usuhan  antara  Jerman  dan  Perancis  yang  tiga  kali  r emuncak 
dalam  bentuk  perang,  pada  tahun  1370,   1 91^-191 C  dan  akhirnya 
antara  1939-19^5. 

Setelah  menderita' ' kekalahan  pada  tahun  1G?0,  Perancis  mera- 
sa  tidak  aman,  Icarena  takut  bahwa  Jaraan  pada  satu  hari  akan 
menyerbu  kembali.  Forasaan  tidak  aman  tadi  dibakar  dengan  pengki 
naan  yang  dirasakan  sewaktu  Jerman  sebagai  pihak  yang  nenang  mcr 
pergunakan  Istana  Versailles,  kebanggaan  bangsa  Perancis,  untuk 
i:  endikte  syarat-syarat  perdamaian.  Di  samping  itu  Istana 
Versailles  dijadikan  tempat  untuk  memproklamirkan  negara  kesatua 


37 


Jerman  dengan  nxenpbatkan  Raja  Prusia  sebagai  Kaisar  Wilfaelm  I. 
Sauxpai  akhir  abad  XE(  kehidupan  .bangs a  Perancis  oleh  pemerintah- 
penerintah  yan&  silih  v  ersanti  dibina  dalaiv.  suasana  Icekalahan. 
Selalu  dianjurkan  agar  bangsa  Perancis  tetap  waspada  terhadap  ba- 
haya  dari  Jerman.   Baru  pada  permulaan  abad  ZZ  suasana  pas  if  beru- 
bah  i  enjadi  ser„angat  of  ens  if .  Perubahan  kondisi  i.ental  dirumuskan 
oloh  ahli  filsafat  ~©nri  B.ergson  yang  dalaiv.  karyanya  menger.bangkan 
teori  nengenai  elan  vital,   tekad  yang  tidak  kunjung  padam,  tekad 
yang  dapat  mengetasi  senua  kesulitan  yang  dihadapi.  Bangsa  Perancis 
sadar  bahwa  kekuatah  strategisnya  kurang,   bila  dibandingkan 
dengan  kekuatan  Jerrcan,  baik  dalam  jumlah  penduduk,  naupun  dalam 
kx-ialitas  dan  kx/antitas  produksi  industri.  Akaft  tetapi  kondisi 
nentai  bangsa  Perancis  yang  ingin  menghapuskan  rasa  terhina  pada 
tahuri  I.O70  diperkuat  dengan  teori  Bergs  on,  Dalam  bidang  otrategi 
mil iter  dirurauskan  rsneana-rencana  operasi  untuk  mengalahfcan 
Jerman  dengan  ji-wa  ofensif,   attaquee  -  toujour9  attaquez  -  serang, 
cerang  terus,   denikian  diajarkan  di  sekolah-sekolah  mil iter 
Perancis,  Doktrin  militer  m.encakup  pengertian  bafcx-ra  ofensif  tetap 
harus  dilakukan,  xralaupun  dengan  pengorbanan  unsur  manusia  yang 
besar, 

Doktrin  ofensif  Perancis  teruji  padx-x  pertempuran  di  Sungai 
I  ar::.e  pada  tahun  191k.  Rencana  strategi  Perancis  untuk  mair.balas 
dendar  terhadap  Jenxn  bertujuan  Untuk  menyerbu  Ice  dalan  kerajaan 
Jerran  melalui  pegunungan  Vogesen  langsung  ke  jur'usan  Berlin. 
Rencana  strategis  Perancis  dihadapi  oleh  rencana  strategis  Jordan 
yang  bermaksud  r;enyerbu  Perancis  melalui  Balgia  dan  kemudian  me- 
lalui  tanah  datar  di  bagian  Utara  Perancis.  Harkas  besar  tentara 
Jerman  menyediakan,  6  minggu  untuk  rre.ngalab.kan  tentara  Perancis, 

Karena  keciai :puan  komando  dan  inf rastruktur  Jerman  lebik 
unggul,  maka  rencana  strategi  Jeroan  dapat  mendahuiui  operasi- 
operasi  Perancis.  Penyorbuan  Jercan  dalam  x-raktu  [singkat  sudah 
sarvoai  di  Cungai  Mar no,  yakni  gari3  pertahanan  Perancis  yang  ha- 
Rya  tarletak  boberapa  kilometer  dari  kota  Paris.  «v3ndral~  jo  kral 
Jerman  sudah  kidup  dalar:  suasana  kemenangan.   Far.iun  pasukan-pasukar 
Perancis  dengan  gigih  tetap  melakukan  o orangan- s  orangan  ofensif 
terhadap  tentara-tentara  Jerman.  Banyak  sckali  kocatuan-kosatuan 
Perancis  dihancurkan  oleh  artileri  dan  tei mvanan- tor. bakan  Jor.  an. 
Tiap  kali  narkas  besar  Perancis  mongirim-kan.  kesatuan-kesatuan 
lain.  Akhirnya  ssrangan  Jerraan  dapat  dihentikan,  Perang  Duniv.  3* 
berlangsung  enpat  tahun,   jauh  lebih  lama  dr.ripadn  xraktu  enar 
cingju  yang  dironcanakan  oleh  tr.arkas  besar  Jormnn.  Kokalahah 
Jerman  pada  tahun  1 9 1 C  oebenarnya  sudah  mulai  pad",  tahun  1  ?  1 ' >  di 
pertempuran  di  Sungai  i  erne. 
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Kekalahan  Jerman  pada   iahun  1918  menirabulkan  kondisi  r  ental 
bangsa  Perancis  yang  pasif .  Dal  an:  bidang  strategi  militer  pemben- 
tukan  Saris  laginot,   rangkaian  benteng-benteng  dl  perbatasan 
Timur  dipandang  cukup  untuk  menghadapi  komungkinan-kemungkinan 
serangan  dari  Jerman.  Dalai"  penghidupan  masyarakat  makin  timbul  ' 
mentalitas  masa  bodoh  di  kalangan  rakyat  banyak,   yang  disebabkan 
karena  perpecahan  dan  pertentangan  antara  partai-partai  politik, 
sehingga  sesangat  elan  vital  tidak  terdapat  lagi  di  Perancis. 

Sebaliknya  bangsa  Jerman  yang  hidup  dalan  m'entalitas  kalah 
dan  peracaan  hina,   oleh  Hitler  beserta  Partai  ITasi&hal-Sosialis 
diorganisir  sebagai  satu  kesatuan  tekad  untuk  dapat  membalas 
dendam  terhadap  Perancis.  Dalam  usaha  untuk  mencapai  ds-.n  mening- 
katkan  kesadaran  bangsa  Jeman  maka  digali  teori-teori  dari  ahli- 
ahli  f ilsafat  Jerman  seperti  Schopenhauer,  Hegel  dan  Nietsbhe 
untuk  raemupiik  harga  diri  bangsa  Jerran  sebagai  Ras  Aria  yang  ber~ 
hak  mempertuan  seluruh  dunia,  Pelaksanaan  teori-teori  Ras  tadi, 
menimbulkan  reaksi  di  seluruh  dunia.  Perang  Dunia  I  hanya  lang- 
sung  melibatkan  negara-negara  Jerman,  Austro-IZongaria  pada  satu 
pihak  dan  Porancis,   Inggris,  Rusia  dan  Amerika  Serikat  pada  lain 
pihak.  Perang  Dunia  II  melibatkan  seluruh  dunia.  Akibat  Ferang 
Dunia  II  di  benua  Eropa  terjadi  pembagian  Jerman  yang  menjadi 
Republik  :?ederasi  Jerman  dan  Republik  Deraokrasi  Jerman.  terrusuh- 
an  antara  Perancis  dan  Jerman  yang,  selama  80  tahun  mengganggu  ke- 
ctabilan  benua  Eropa  dan  di  seluruh  dunia  berakliir,   dan  digantikan 
dengan  perang  dingin  antara  dunia  bebas  dan  dunia  komunis.  Contoh 
hubungan  Perancis- Jerman  digantikan  dengan  pola  superpowers,  yang 
kisahnya  sampai  ke  masalah  Satnudra  Indonesia. 

Di  Eropa  dan  di  Samudra  Atlantik  didirikan  IIATG  sebagai 
persekutuan  strategis  militer  negara-negara  Barat  untuk  menghadapi" 
ancama'n  yang  dirasakan  karena  ekspansi  blok  komunis  yang  tersusu'n 
dalam  Pakta  "'/.arsawa. 

Dalam  rangka  NATO  Amerika  Serikat  member ikan  bantuan  untuk 
membangun  kekuatan-kekuatan  strategis  negara-negara  Eropa  Barat 
yang  harus  dibangun  dari  kchancuran  yang  didorita  selama  Perang 
Dunia  II.  Walaupun  fcitik  berat  NATO  diletakkan  pada  sogi  strategis 
militer,  nanun  bantuan  Amerika  Serikat  memungkinkan  negara-negara 
Eropa  Barat  bangun  kembali  terutama  dalam  sogi  perekonomian.  Walau- 
pun  masih  berlaku  ikatan  ITATC  dengan  Amerika  Serikat  sebagai  ke- 
kuatan  raksasa,  pada  permulaan  dekado  1960-an  dibentuk  Ilasyarakat 
Bare,  dan  Baja  -  Coal  and  Steel  Community  yang  diprakarsai  oloh 
pemimpin-pemirapin  dari  Jerman  dan  Perancis.  Coal  and  Steel 
Community  ini  kemudian  diperluas  menjadi  Pasarar.  Bersama  Eropa  - 
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j  European  Economic  Community,  dan  berkembang  monjadi  kesatuan 
j  ekonord  yang  makin  lepas  dari  dominasi  Amerika  Serikat... 

Paralel  dengan  perkembangan  di.  Eropa  Bara*,  taafca  di  .Eropa 
Timur  didirikan  CGKECQIf,  persekutuan  di  bi dang  ©konomi  dari 

I  negara-negara  Eropa  Ti-.ur.  P.orkptnbangan  C0I3C.0F.  di  bidang  ©konomi 
pes&J;  sekali,  walaupun  boluta  moncapai  tingkatan  dari  PBE.  Pening- 

\  katar.  hidup  bangsa-bangsa  di  benua  Eropa,  balk  di  Sarat  maupun 
di  Tinur,  mengalihkar.  fokus  kondisi  mental  bangsa-bangsa  Eropa 
dari  aspek-aspek  security  yang  tadinya  dominant,  ke  arah  perks:  - 
bangan  ©konomi  r.asing~mas'ing  negara. 

Kedua  superponrers  Amerika  Serikat  dan  rJni  Soviet  telah  men- 
capai  imbangan  strategis  di  benua  Eropa.   Di  bidang  keniliteran 
imbangan  strategic  berupa  workable  deterrent,  sete'lah  kedua 
superpotfers  berkali-kali  mengadakan  challenge  and  response,  wa- 
'laupun  masih  pada  tingkat  demons trasi  dengan  kekuatan  nuklir 
strategis,   nuklir  taktis  dan  dengan  kekuatan  militer  konf  encionil . 
Di  Samudra  Indonesia  belum  tercapai  imbangan  antara  kedua  super- 
powers^  jastru  'Imbangan  kedua  superpowers  itu  sedang  berada  di 
dalar.  proses  pembentu!::an. 


II .  Sistim  Sen.tata  Toknologi  dan  Sosial 


Dalar.  hubungan  internasional  dipergunakan  kekuatan  nuklir, 
konvensionil  dan  kekuatan  non-konvensionil,   dalan.  pengertian  ge- 
rilye.  3ar.:pai  dengan  terror  yang  belakangan  ini  dipergunakan  dalar 
oporasi  hy- jacking  kapal-ka'pal  terbang. 

Kekuatan  nuklir  eedianya  hanya  dimiliki  oleh  anggota-anggota 
klab.  nuklir  yang  tercliri  dari  Anerika  Serikat,  Soviet,  Inggris, 
Perancis  dan  RRC;   Diperkirakan  bahvra  pada  dekade  1970-an  RRC  akan 
menguasai  delivery  system  -  sistim  penembakan  untuk  IRSK.  Dal  am 
linglcungan  klab  nuklir  terdapat  imbangan  antara  Amerika  Serikat 
beserfra  Inggris  dan  Peranci3  pada  satu  pihak,  Soviet  pada  pihak 
kedua  dan  RRC  cebagai  pihak  ketiga.   Kapasitas  Amerika  dan  Soviet 
jauk  r-elebihi  kapasitas  Inggris,  Perancis  dan  RRC.  Kapasitas 
nuklir  Inggris  dan  Perancis  dipandang  sebagai  -oolengkap  kapasitas 
Anerika,   akan  totapi  kapasitas  dan  kemampuan  RRC  timbul  soba^ai 
penggoncang  imbangan  terror  yang  borlaku  antara  kedua  superpowers. 

Tiba-tiba  pada  bulan  Kel  197*>  India  i.eledakkan  kskuatan 
nuklir  3ebesar  10  kiloton,  yang  telah  raenimbullc'ah  reakoi  koras, 
terutana  pada  totangganya  Pakistan.  Di  samping  itu  terdapat 


pcrlor.baan  antara  Aruerika  dan  Porancis  untuk  memperl engkapi 
Israel  dan  Keslr  dengan  tenaga  nuklir.  Iran  akan  jr.engetnbangkan 
tenaga  nuklir  dengan  reaktor-reaktor  Porancis.  Kei::.ar.:puan  untuk 
i-engo: :  bangkan  tenaga  nuklir,  yang  3egera  dapat  dirubah  menjadi 
alat  Toerang,   sebenarnya  dimiliki  oloh  negara-negara  industri, 
seperti  Jopang,  Israel,   dan  mungkin  Afrika  Selatan. 

Cekhavatiran  tinbul  bahwa  bom  nuklir  kccil,   yang  ternyata 
relatif  i  udah  dapat  diprodusir,  dapat  dipergunakan  oleh  kekuatan- 
kekuatan  yang  tidak  bertanggung  jav/ab  untuk  r.elakukan  terror. 

Dalair.  bidarig  perang  konvonsionil ,  ruaka  detente  di  benua 
Eropa,    'enghasilkan  perlotnbaan  antara  produsen-produsen  persen- 
jataan  k.o nvensior.il  untuk  r-enjual  barang-barangnya  ..-.e  itfilayab- 
wilayah  di  luar  Uropa.  Industri  p or  s eh ja taan '  nerupakan  koraponen 
ekonorJ.  yang  sangat  berharga  bagi  perekonociian  negara  yang  r.: en- 
puny  i.i  industri  persenjataan.  Pertimbangan  ekonotii  torutama, 
^snghasilkan  penjualar.  senjata  oleh  Perancis  dan  Inggris  kepada 
Afrika  Selatan,  iralaupun  Afrika  Selatan  sejak  1963  oleh  PBS  tslah 
dikutulc  karena  politik  rasialisr  enya.  Penjualan  kapal  terbang 
Mirage  kepada  Lybia,   juga  oleh  Perancis,  menggpncangkan  inbangah 
kekuatah  yang  ada  antara  pihak  Israel  dan  Arab,  i; :.bangan  mana 
dipelihara  oleh  Ainerika  dan  Soviet.  Kenaikan  har^a-harga  minyaik 
telah  nenicbulk&a  keinginan  negara-negara  Arab  di  T'eluk  Persia 
untuk  L:.ei"beli  senjata-s  en jata  nod  em.  Teknisi  untuk  persenjataan 
modern  diperl engkapi  oleh  Pakistan.  ' 

Perang  konvonsionil  di  negara-negara  berker.banj  raasih  juga 
ter jadi,  ntisalnya  di  Nigeria  untuk  reenumpas  gerakan  separatis:  e 
Biafra.  Bivisi-divisi  di  bawah  Jendral  G-ot.-/o:i  dari  perrerintah  pu~ 
sat  Pigeria  menghadapi  dan  bertempur  dengan  divisi-divisi  Biafra 
di  barcah  Jendral  Oyukwu,   sesuai  dengan  a jaran-a jaran  taktik  yang 
pernah  dipelajari  dari  buku-buku  taktik  di  c ekolah- s ekol ah 
r.iliter  Inggris,  Perang  antara  Israel  dan  Arab  memperlihatkan 
keadaan  sar,:a.  Begitupun  b.alnya  dengan  perang  antara  India  dan 
Pakistan,  baik  pada  tah.un  1?65  di  Rann  of  Zutsh,  ir.aupun  pada  ta— 
bun  !;  ■;'?.  -raktu  divisi-divisi  India  ziengalahkan  divisi-divisi 
Pakistan  di  Pakistan  Tirvur  yang  kenudian  isenjadi  P'angladesh.  Per- 
lu  dicatat  juga  bahv/a  pada  tahun  I962  perang  antara  RHC  dan  India, 
juga  dapat  digolcngkan  dalan  kategori  perang  konvensionil . ya -7 
dipergunakan  oleh  kedua  belah  pihak  dalaii  hubungan  internasional- 
nya . 

Sejak  dulu  perang  gerilya  sudah  dikenal.   Fata  gerilya  diper- 
gunakan per  tar  a  kali  di  Spanyol,  i*afctu  rakyat  Sparyol  .  dalar.:  ce- 
roiv.bolan-gerorbolan  kecil  nenyerang,  rr-enghadang  dan  kadang-kadang 


dapat  renghancurkan  pacukan-pasukan  Napoleon.  Juga  di  bagian- 
bagian  lain  di  duliia  pernah  diadakan  perang  gerilya,  perang  so> 
konvendiohil.  Akan  tetapi  taru  dengan  periods  ker.erdekaan  negara- 
negara  berkembang  di  Asia  dan  Afrika,  parang  gerilya  dlkeiabang- 
kan  r.onjadi  senjata  'ya:.v<  dipergunakan  oleh  pihak  yang  lemah 
terhadap  pihak  yang  teat.  -Per.juangan  gerilyr.,  seperti  terjadi 
di  Buma,  di  Indonesia,  di  Vietnam  dan  sekarang  di  da e rah  yang 
per  nan .  dikuasai  Portugal,   seperti  di  Guinea-Bissau,   dan  Moz?   •  :1k, 
r.enc ap a i  s uk s  e s  ka r e na  s 

-  ada  piiupinan  yang  dapat  menggalang  persatuan  dan  kesatuan  an- 
tars,  secua  golongan  nasyarakat  selana  berlangsung  perjUangs.n 

■  ker.erdekaan,   seaingga  •  taot'ivas'i  per  juatigan  dihadapkan  oeb'agai 
kebulatan  tekad  bangsa  terhadap  penjajah.  ■ 

-  dal?.:    orgahisasi  gerilya  dari  pltnpinan  pusat  irielalui  saluran- 
salu'ran  koroando  kepada  tingkat  bawah,  karena  mejfghadapi  keku- 
rangan-kekurahgan  di  segala  hi dang,  maka  carana-sarana  perang 
gerilya  baik  di  bidang  persen jataan  raaupun  di  bidang' sosbud 
dan  oospol  ne ngha c i  1  ka n  i novas i  bukan  saja  dalar.  pelaksanakn 
bah! ran  juga  dal'atn  pengeaibangan  pengetahuan  dan  pengertiari 
nxengenai  istilah  strategi. 

Penggolongan  dalai.   penggunaan  sen.jata  pada  tingkat  nuklir, 
konvensionil  dan  gerilya  dapat  ditambah  dengan  peperangan  antara 
kekuatan  yang  berkapasitas  nuklir  dan  konvensionil  yang  besar. 
sekali  yang  raenghadapi  kekuatan  gerilya  yang  terutania  didorong 
oleh  inotivasi  ye-.ng  kUat,  Perang  Vietnam  menggambarkan  bahvra 
Acserika  Serikat  dengan  kapasi-tas  persenjatas.n  rakoaca  tidak  da- 
pat vengalahkan  Vietnar:  Utara,  Vietkong  yang  kapa s i ta s nya  jauh 
lebih  rendah.  Bantuan  Airerika  Serikat  kepada  Republik  Vietna; . 
Selatan  jauh  melebihi  bantuan  yang  diteriina  oleh  Vietnam  Utara 
dan   /ietkong  dari  Uni  Soviet  dan  ERG. 

Situasi  tersebut  di  atas  ikut  rr>eirberi  -rarna  kepada  San.udra 
Indonesia.  Detente  yang  -berlaku  antara  kedua  superpowers  di  be- 
nua  :5ropa  tidak  berlaku  di  kawasari  Samudra  Indonesia.  Ttaktu 
perang  dingin  sedang  nenghebat  pada  dekade  l;,'5Q-an,  raka  At&erika 
Serikat  sebagai  pus  at  dunia  bebas  taenyusun  beberapa  pakta-pakta 
nil iter  untuk  r.-erbendung  ekcpansi  konunis.  Di  saipihg  perrbentuk- 
an  NATO  di  benua  Uropa,  naka  di  Sair.udra  Indonesia  disusun  33ATC 
untuk  Asia  Tenggara,  Bagdad  pact  yang  kenudian  r  'enjadi  CEI'TTC  di 
Tiuiur  Tengah.   Untuk  r.er.antankan  koordinasi  antara  senua  pakta- 

pakta  l  iliter  disusun  jarlngan  telekor.unikaoi  sielalui  beberapa 
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stasr.cn  telekonunikaoi  di  beberapa  ten-pat- tor.pat  strategic 
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seperti  di  Asmara  {Ethiopia.} ,   Diego  Garcia,  kepulauan  Cocos, 
Pulau  Gran  dan  f asili tas-f asili tas  tel ekomunikaci  di  Australia 
bagian  .;r.?.rat, 

Sebaliknya  Uni  Soviet tidak  berhasil  roenyusun  pakta  perta- 
hanan  di  fjawasan  Samiidra  Indonesia.  Us  aha  Soviet  iebih.  ditonjol- 
kan  pada  oegi~segi  non-mil  iter,   seperti  da  lap  bidang  kebudayaan, 
diplomas.!  dan  bantuan  ekonomi.  Terdapat  per jan jian-per jan jian 
bilateral  antara  Soviet  dengan  negara-negara  komunis  di  Asia, 
seperti  ERG,  Mongolia)  Korea  Utara  dan  Vietnam  Utara. 

Pada  unumnya  negai%—negara  berkembang  di  sekitar  Samudra 
Indonesia  tidak  raeny etujui  konsepsi  security  dari  Amerika  Serika 
r aupun  pendekatan-pendekatan  Soviet  yang  niempergunakan  segi-segi 
non  militer  akan  tetapi  pada  hakekatnya  masih  merupakan  lanjutan 
dari  perang  dingin.  Posisi  dan  jawaban  negara-negara  berkembang 
ini  dirumuskan  dalam  konperensi  Asia  Afrika  di  Bandung  dan  kemu- 
dian  pada  konperensi-konperensi  non-alligned  di  Belgrado  dan  di 
Kairo  pada  tahun  i960  dan  1 96 1 .   Seraua  ini  masih  merupakan  latar 
belakang  dari  pihak-pihak  tersebut  di  dalam  kebijaksanaan  raasir:,; 
ma sing  mengenai  kedudukan  Samudra  Indonesia. 


III.  Sejarah 

Baik  juga  raerabuat  sedikit  penelitian  historis  ten tang 
Samudra  Indonesia  ini.  Sejarah  menc.eritakan  bahwa  Samudra 
Indonesia  sejak  dahulu  merupakan  sarana  perhubungan  antara 
negara-negara  sekitar  Samudra  Indonesia  dan  dengan  kerajaan 
Cina.  Perdagangan  dengan  kapai-kapal  berlaku  antara  pelabuhan 
Canton  melalui  Selat  Kalaka  dengan  pelabuhan-pelabuhan  yang 
terletak  di  kepulauan  Indonesia,   di  Seraenanjung  India,  di  Teluk 
Persia,  di  Laut  Merah  dan  di  pantai  Timur  Afrika.  Baht-ra  perda- 
gangan antara  bangsa-bangsa  Asia  pada  waktu  itu  juga  mempergu- 
nakan  kekerasan  3enjata  dapat  dibuktikan  bahvra  pelabu'^an  Canton 
pada  tahun    753  dihancurkan  oleh  armada  Arab. 

Kehadiran  kapal-kapal  Cina  (RRC)  yang  sekarang  raenimbulkan 
kekuatiran  di  negara-negara  anti  komunis,   sebenarnya  tidak  meru- 
pakan barang  baru  di  kawasan  Samudara  Indonesia. 

Dinasti  Sung  Selatan  dari  1127  sampai  1279  mengirimkan 
armada-armada  ke  arah  Selatan  melalui  Selat  Kalaka  ke  Samudra 
Indonesia.  Dinasti  Yuan  1279  -  1363  yang  torsohor  karena  Kaisar 
If.ublai  luhan  mengirimkan  armada-armadanya  untuk  meminta  upeti 
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dari  raja-raja  di  luar  perbatasan  kerajaan  Cina.  Pada  tahun 
1281  dikirira  ekspedisi  ke  Jepang;  pada  tahun  1202  dan  1287 
ekspedisi  dikirim  ke  Champa  dan  ke  Anam.  Pada  1292  armada  Cina 
menghadap  kepada  Raja  Majapahit  dan  raenuntut  agar  Raja  liajapahit 
untuk.  menyatakan  kesetiaannya.  Pujangga  sejarah  Cina  mencerita- 
kan  bahwa  Raja  Majapahit  nienolak  tuntutan  Cinai  bahkan  Duta  Oina 
dipotong  hidungnya  oleh  penguasa-penguasa  Kajapahit.  Penghinaan 
terhadap  Duta  Cina  nenimbulkan  aaiarah  Kublai  Khan  yang  memutus- 
kan  untuk  mengirinlcan  ekspedisi  ke  pulau  Jawa  untuk  "inenga jar" 
Raja    Majapahit.  Kegagaian  raisi  diplomatik  diikuti  dengan  kega- 
gaian ekspedisi  railiter. 

Dinasti  Ming  I369  -  IV33  merupakan  puncak  ekspansi  Cina  di 
Samudra  Indonesia.  Sejak  tahun  1^05  sampai  dengan  1^33  tujuh 
armada  dikirim  untuk  menuntut  upeti  dari  Raja- raja  dikawasa" 
Indonesia  dan  Samudra  Indonesia.  Tempat-tempat  yang  dikunjungi 
terletak  di  pulau  Jawai  kepulauah  Maladive,  Kalikutj  Sri  Langkai 
Ormuz  di  Teluk  Persia,  Aden  dan  Mogadishu  di  Laut  Kerah  dan 
Malindi;  Kilwa  dan  Barawa  di  pahtai  Afrika  Timur  . 

Kehadiran  armada- armada  Cina  di  kawasan  Indonesia  dan  di 
Samudra  Indonesia  nembawa  i;npak  besar  pada  stabilitas  negaz*a- 
negara  pada  vraktu  itu.  Dicefcitakan  bahwa  Raja  Malaka  yang 
mengUasai  lalu  lintas  pelayaran  di  Selat  Malaka  datang  di  Peking 
untuk  minta  perlindungan  karena  takut  terhadap  kerajaan  Thai  di 
Utara  dan  kerajaan  Demak  di  Selatan.  Malaka  diberi  perlindungan 
dan  dapat  berkembang  menjadi  pelabuhan  transito  dari  perdagang- 
an  ant^ra  kerajaan  Tiongkok  dan  kera jaan-kera jaan  di  sekitar 
Samudra  Indonesia.  Peranan  Malaka  dapat  bertahaii  sampai  1511 
.-raktu  Malaka  diduduki  oleh  Portugal. 

Setelah  tahun  1^33  kerajaan  Cina  mengisolir  diri  dan  sejak 
itu  lenyaplah  kehadiran  armada-armada  Cina.  Pu janggga-pu jangga 
sejarah  kerajaan  Cina  selalu  mencatat  jumlah  kapal  dan  orang 
yang  diberangkatkan  pada  ekspedisi-ekspedisi  berturut-turut. 
Misalnya  okspedisi  pertama  dari  dinasti  Ming  tordiri  dari  63 
kapal  dengan  27.800  orang.  Ekspodisi  ketiga  terdiri  dari 
^8  kapal  dengan  30.000  orang.  Ekspodisi-ekspedisi  Kublai  Khan 
sobelumnya  juga  mongirimlcan  ekspedisi-ekspedisi  besar  oeperti 
terjadi  x/aktu  dinasti  Ming.  T'/alaupun  kapal-kapal  Cina  sudah 
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meraperguri&kan  kompac,  namun  dapat  diperkirakan  bahwa  arraa da- 
armada  besar  Cina  menderita  korugian-kerugian  karena  badai- 
badai  tropic  yang  dahsyati  karena  pertetapuran  sopor ti  terjadi 
di  pulau  Jawa  pada  tahun  1^92  atau  mungkin  karena  penyakit- 
ponyakit.  Sejak  akhir  abad  XIII  sudah  tercatat  ada  porkampungan- 
pcrkarapungan  Cina  misalnya  di  Kalimantan-  bagian  Barat,  di  sungai 
Musi  yang  kemudian  monjadi  sarang  bajak  laut.  Sar-upada  tahun 
1^05  laksamana  bajak  laut  Cina  di  Palorabang  ditangkap  oleh 
armada  dinasti  Ming  yang  membawa . "laksamana"  ko  Peking  untuk 
dipenggal.  Ponduduk-ponduduk  Cina  moraperistorikan  wanita- 
v/anita  setorapat. 

Periode  Cina  berakhir  dan  pada  perraulaan  abad  Z7I   '  1.  . 
raulai  periode  penjajahan  dari  Barat,   saiapai  pertongahan  abad 
XX. 

Anna da- armada  Cina  terutama  bortugas  untuk  raoyakihkan  raja- 
raja  di  Sol a tan  dan  di  sekitar  Saniudra  Indonesia  tehtang  kebe- 
saran  singgasana,   sesaacam  politik  raercu  suar,  "karenahya  tidak 
pernah  dir.iaksudkan  untuk -neno tap  di  satu  terapat, 

Berlainan  sekali .peranan  Barat.  Tujuan  uta::ia  armada- 
armada  Barat  adalah  untuk  nencari  kotnodi t i-kono <li  t  i  yang  di- 
perlukan  untuk. masyarak'at-raasyarakat^di  ''bonua  Eropa.  Portugal 
sebagai  bangsa  Eropa  pertama  yang  da tang  di  perairan  Samudra 
Indonesia^  dapat  raeiaportahankan  hegeraoni  dan  dominasi  dari 
tahun  1503/  waktu  Albuquerque  menjadi  G-ubornur  Jendral  pertama 
sampai  permulaan  abad  XVII,  waktu  Belanda  dan  Inggris  raulai 
mendesak  Portugal.  Stratogi  raaritim  Portugal  yang  dirumuslian 
oleh  Albuquerque,  isencakup  unsur-unsur  sebagai  berikuti 

a.  Menentukan  satu  terapat  strategis  untuk  dijadikan  pusat  ke- 
Icuasaan  Portugal.  Untuk  ini  dipilih  C-oa  di  seraefranjirng  India. 

b.  Pembentukah  benteng-bentang  atau  sitadel-sitadel  di  semua 
teiapat- teiapat  strategis  untuk  menjaga  lancaniya  per&agangan. 

c.  Mengadakan  por  janjian-par  jan jiana  dengan  raja-raja  atau  syah- 
bandar  30tompat  derai  kopentlngan  dagang. 

Balk -Belanda  dan  kemudian  Inggris  pada  pomulaan  <aengikuti 
pola  strategic-  raaritim  Portugal.   Belanda  raula-nulanya  derail  ih 
Banton  sebagai  pusat  kokv.asaannya,  kemudian  pindah  ke  Jakarta 
yang  selanjutnya  disobut  Bat a via  .  Inggris  momilih  Bombay  seba- 
gai pusat  pernor intaiian.  Bangkaian  bontong-bonteng  atau  sitadol 
yang  didirikan  pada  pertnul aannya  tidak  ditujukan  terhadap 
anoaman-anoaman  dari  raja-raja  setempat,   bahkan  bentong-bontong 
yang  merupakan  kantor  dagang  yang  diperkuat  didirikan  untuk 


menghadapi  usaha-usaha  dari  kekuatan-kekuatan  Barat  yang  dalam 
saingan  juga  ingin  berdagang  di  wilayah  yang  sama. 

Setelah  Portugal  lenyap  dari  sebagian  besar  .wilayah  Saraudra 
dan  hanya  tinggal  di  Mozaabiquei  Goa, -Macao  dan  Timor  Dilly, 
taaka  kekuasaan  Belanda  dan  Inggris  yang  tadinya  hanya  di  bebe- 
rapa  terapat  saja,  aeluas  nenjadi  jbj^an-'jltf  jah^vbe-parV'.'- 
Masih  .iienjadi  pertanyaan  bagaimana  artna da-armada  kecil 
dari  Sropa  dapat  menghadapi  kera jaan-kera jaan  sepaftqang  pantai 
dan  berhasil  mengembahgkan  kekuasaannya  sarapai  nenjadi  dasrah. 
jajahan  yang  luas. 

Ada  yang  merigatakan  bahwa  kapal-kapal  dari  Sropa  lebih 
unggul  dalara  pertempuran-pertempuran  di  laut  karena  taempunyai 
sistir.:  layar  yang  dapat  nemanf aatkan  angin,  walaupun  angin  da- 
tahg  dari  jurusan  yang  berlawanan.  Selanjutnya  kapal-kapal 
Sropa  dipersenjata5-  dengan  neriara-meriara  yang  dapat  rcenenbak 
pada  jarak  jauh. 

Ada  jang  raencari  jawabafl;  terhadap  pertanyaan  tadi  di 
bidang  sosial.  budaya.  Amada-armada  Sropa,  karena  mula-nulanya 
da  tang  untuk  berdagang,   oleli  raja-raja  atau  syahbandar  setempat, 
diterima  sebagai  pedagang  di  antara  pedagang-pedagang  Asia  lain- 
nya.  Akan  tetapi  dengan  ketranpilan  .dagang  dan  ketrai?.:p'ilan 
diplomas!  yang  ditulis  dalaiva'  per  janjian-per  janj'ian  dengan 
penguasa-penguasa  sot empa t j  ■  y a'ng:  di  antaranya'  colalu  mencakup 
fasal  bahwa  pihak. pedagang  Sropa  akan  raeraberi  bantuan  kepa&a 
pihak  kera  jaan  terhadap  la^annya  memperkuat  posisi  pedagang- 
pedagang  Sropa.  JTaktor  "bantuan"  kepada  raja  setempat  terutana 
qleh  Belanda  dan  Inggris  ditangani  dengan  suksesj  •  sehingga 
akhirnya  Belanda,  dan  Inggris  di  wilayah  jajahan  ma  sing- ma  sing 
bertiridak  sebagai  wasit  yang  bersenjata  kalau  tsrjadi  perten- 
tangan  antara  satu  raja  dengan  raja  lain,  bahkan  bila  terjadi 
pertentangan  di  dalam  kera  jaan  mengenai  perebutan  raahkota 
antara  -f  raksi-f  raksi  bangsawan  di  dalara  kera  jaan  itu. 

Bantuan  yang  diberilcari  oleh  Belanda  dan  Inggris  selalu 
dioayar  dengan  konsesi-kcr.seci  yang  raeraperbesar  kokuatan, 
kekuasaan  Belanda  dan  Inggris  dan  raengocilkan,  mengnrangi 
kekuatan  dan  kekuasaan  raja-raja  di  Asia. 

Periode  penguasaan  Eropa  Barat  terhadap  kawasan  £amudra 
Indonesia  sojak  seciula  sav.ipai  akhir  z amain  penjajahan  pada  per- 
tengahan  abad  XX: ditandal  dongah  mencari  dan  momperoleh  komoditi 
koi'ioditi  yang  diporlukan  untuk  perkerabangan  nacyarakat  di  Eropa. 
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Mula-raulanya  usaha  dagang  dipugatkan  pada  perdagangr.n  rcnpah- 
rempah.  Keraudian  dengan  terjadinya  rcvolusi  Indus tri  pada  abaci 
XIX  rcaka  koEioditi  yang  diperlukah  adalah  hasil  perkeburian  se- 
perti  kare:t;  sisal,  kopi  dan  hasil  kehutanan. DeiuikianI ah  tnak'a 
kawasan-kawasan  di  sekitar  Saraudra  Indonesia  secara  historis 
sudah  solalu  tftrlibat  di  dalam  arus  kekuatan-kekuatan. 


IV.  Kopo  di  t  i~komo di  t i 

Saiklah  membuat  sedikit  garabaran  tentang  komoditi-koraoditi 
di  negara-negara  di  kawasan  Samudra  Indonesia.  R empah- r empah . 
terutaiaa  cengkeh  yang  pernah  raenjadi  koraoditi  utama  dalam  per- 
dagangan  di  Sropa,  pada  vraktu  sekarang  tidak  menempati  posisi 
kuat  lagi.  Sahkan  cengkeh,  yang  berasal  dari  Maluku;  sekarang 
sudah  disebarkan  ke  wil ayah- wil ayah  lain.  Mi sal ny a  di  Zanzibar 
dan  di  Madagaskar*  lepas  pantai  tiraur  Afrika,  cengkeh  raenjadi 
koraoditi  ekspor  dan  penghasil  devisi;  karena  cengkeh  diimpor 
ke  Indonesia. 

Di  sekitar  Saraudra  diprodusir  karet,   terutauna  di  Sri  Langka, 
Muangthai,  Malaysia  dan  Indonesia.  Lebih  dari  90$  perdagangan  . 
karet  alara  berasal  dari  empat  negara  tadi.  WalaupUn  di  saraping 
karet  alam  diprodusir  karet  sintetis,  naraun  kebatuhan  akan  ka- 
ret alam  masih  aienguntungkan  negara-negara  produsen  karet  alam. 

Jute,  kenaf  dan  abaca  yang  diprodusir  di  India;  Bangladesh 
dan  Thailand  dapat  juga  bertahan  harga. -.Akan  tetapi  cotton  dan 
viol  mengalami  penurunan  harga;  yang  sangat  mempengaruhi  ekonomi 
India;  dan  Ile.sir. 

Pupuk  melorijak  harganya,  karena  melonjaknya  harga  minyak 
burai,  ditanbah  dengan  raeningkat  kebutuhan  akan  pupuk.  tfalaupun 
begitu  Z?AC  di  Roma  mongumurakan  bahwa  negara  berkembang  yang 
terdiri  dari  70%  penduduk  dunia,  hanya  memakai  dari  keper- 

luan  pupuk  cedunia.  Diperkirakan  bahwa  diperlukan  30.000  jute, 
dollar  untuk  diinjeksikan  di  produksi  pupuk  agar  dapat  menjamin 
kebutuhan  dunia  akan  makanani 

3eras,  ualaupun  Asia  dari  dulu  morupakan  produson  beras, 
naraun  eksplosi  penduduk,  ditambah  dengan  gangguan  kearaanan  di 
beberapa  negara,  telah  raenjadi  sobab-sebab  negara-nogara  ber- 
kerabang  perlu  nongimpor  beras  dari  Araorika  Serikat  dan  Canada. 
Harga  beras  pada  tahun  1973  dan  197^  melonjak  tinggi. 


Sasil  pertanbangan  antara'Iain  biji  Wsi'di  Australia  dan 
Vietnam  Ut&ra.  Eatu  bara  di  Australia;  India  dan  RRda  Timah 
di  Indonesia,  Malaysia,  Ruangthai  dan  Australia.  ITikel  di 
Australia  dan  Indonesia.  Hasil  kokutanaiv  berupa  kayu,  torda- 
pat  di  Pilijjina,  Malaysia  dan  Indonesia.  Harga-harga  tinggi 
yang  tercapai  pada  tfahun  1973  sangat  nenurun  pada  tahun  197^, 
kinyak  bumi,   terutasaa  diketemukan  di  Hour  Tengah  dan  di  Asia 
Tenggarai  ¥ala.upun  minyak  juga  terdapat  di  Amerika  Latin,  di 
America  Utaraj  di  Afrika  Barat  dan  di  Afrika  Utara,  naoun 
produksi  sainyak  di  Timur  Tengah  beserta  cadangan  jauh  melebihi 
produksi  sumber-suniber  lain.  VJalaupuh  kenaikan  harga  minyak 
ditangahi  oleh  CPSIC,  naraun  ternyata  bahvra  negara-negara , pro- 
dusen  -  bukan  anggota  OPSC,   turut  nenaikkan  harga  minyaknya ', ; '■ 
seperti  mi sal nya  .Soviet,  Amerika  Serikgt  dan  Canada.  Diporki- 
rakan  bahtra  konsunisi  minyak •  bumi  dalara  10  tahun  mendatang 
akan  neriingkat  dua  kali.  Pun  pula  diperkirakan  bahwa  Amerika 
Serikat  dalam  jangka  waktu  itu  akan  meningkatkan  impor  dari 
Teluk  Persia,  karena  produksi  di  bonus.  Amerika:  -  termasuk 
produksi;  di.  Alaska 7ti dak  dapat  ditingkatkan. 

Kenaikan  harga  rainy  ak  oleh  CPEC  menonjolkan • interdepen- 
densi  duhia  dalam  rangka  kotergantungan  negara-negara  industri 
dari  sumber-suraber  minyak,   lebih  lagi  karena  kebutuhan  akan  . 
minyak  akan  naik  dua  kali  dalan  10  tahun  yang  akan  da tang. 

Hasil  gemilang  OPEC  merupakan  dorongan  untuk  negara- ' 
negara  berkembang  agar  dengan  bahan-bahan  mentah  lain  juga 
dapat  tercapai  persatuan  a'ntara  produsen-produsen  bahan-bahan 
mentah  supaya  bersama-sarna  menghadapi  para  konsumen. 

Sudah  jelas  bahvra  negara-negara  berkembang  akan  raelanjut- 
kan  usahanya  untuk  dapat  mencapai  bar ga-harga  lebih  tinggi 
untuk  basil "basil  produksinyai  nanun  kesatuan  tekad  negara- 
negara  berkembang  sulit  tercapai ;  karena  perhitungan  masing- 
macing  negara  masib  dipengaruhi  oleh  f aktor-f aktor  yang  ber- 
laine.n  dan  berboda-boda.  Yang  perlu  kit  a  catat  adalab  bahwa 
nasalab  komociti  ternyata  telab  nclahirkan  pola  pertenuan 
kekuatan-kclruatan  di  wilayah  sekitar  Samudra  Indonesia.  Untuk 
segi  security  kenyataan  itu  perlu  dipertimbangkan. 
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V .  Eksplpsj-  Penduduk,  Malcanan  dan  Masalah  Energi 

Di  sekitar  Sanudra  Indonesia  terletak  negara-negara  de- 
ngan ju:rJLah  ponduduk  yang  besar.   India  dengan  500  juta» 
Indonesia  130  juta,  Pakistan  lebih  kurang  50  jutai  Bangladesh 
30  juta.  Ditanbah  dongan  junlah  penduduk  negara-negara  lain 
di  sekitar  Canudra,  maka  junslah  penduduk  oelebihi  ?00  juta 
raanusia.  Terkecuali  Afrika  Selatan,  Australia  dan  ::.jungkin 
Irani  negara-negara  lain  seraua  raerupakan  negara  berkerabang, 
yang  semuanya  inenghadapi.  dua  persoalan  besar,  yal&h  bertam- 
bahnya  pcnduduk  dan  meningkatnya  kebutuban  akan  makanan, 

Persoalan  penduduk  dan  makanan  raerupakan  persoalan  yang 
cukup  gav/ati  karena  Perserikatan  3angsa~3angsa  pada  tahun  197** 
niengadakan  UIT  Population  Conference  di     Bukaros    pada  bulan 
Agustus  dan  UH  World  Food  Conference  di  Roraa  pada  bulan 
IToperabcr.  r/alaupun  kedua  konperensi  dihadiri  oleh  delegasi- 
delegasi  dari  scgenap  penjuru  dunia^  namun  kedua  konperensi 
lebih  nenonjolkan  perdebatan-perdebatan  pdlitik  sehingga  ti- 
dak  tercapai  Consensus  niengenai  penyelesaian  yang  diperlukan. 

Gedangkan  angka-angka  statistik  yang  dikutnpulkan  oleh 
P33,  nendesak  sekali  agar  diketenukan  penyolosaian  raengenai 
aasalah  penduduk  dunia  dan  Icebutuhan  akan  makanan.  Sekarang. 
sajai  tiap  V&nggu  ada  10.000  orang  oati  kelaparan.  Tiap  hari 
junlah  penduduk  bertambah  dengan  200.000  jiwa,  artinya  tiap 
tahun  ada  tar.ibab.an  75  juta.  Diperhitungkan  bahwa  pada  tahun 
2000  penduduk  dunia  akan  be r jural ah  7.000  juta  manusia.  Untuk 
benua  Asia  diperhitungkan  bahwa  pada  tahun  2000  penduduknya  ber- 
jumlah  lebih  dari  ^.000  juta,  lebih  kurang  dua  pertiga  dari 
ju.ral ah  penduduk  dunia,  Indonesia  pada  tahun  itu  akan  ir.etspunyai 
250  juta. 

Kira-kira  sepuluh  tahun  yang  lalu,   negara-negara  berkcr.±c.;^; 
di  Asia,  yang  tidak  termasuk  blok  komunis,  nengharapkan  bahwa 
"revolusi  hijau"  dengan  bibit  unggul  padi  akan  n.enghasilkan 
panen  yang  lebih  bosar.  Akan  tetapi,  karena  melonjaknya  harga 
rainyak  bumi,   dengan  sendirinya  raelonjak  juga  harga  pupuk  yang 
diperlukan  untuk  bibit  unggul  tadi.  Tarabah  iagi  dengan  bcncaiia- 
boncana  alara  yang  tolah  raenimpa  Pakistani  India,  Zangladesh, 
Indonesia  dan  Pilipina,  yang  nonghancurkan  panen  dan  nengacaukr.n 
roncana-rencana  pembangunan,  karena  belur-  dapat  diperhitungkan 
akan  ada  bencana  alara  sorta  akibat-akibatnya.   Pada  World 


Population  Conference  di  Bukares,.  Agustus  diperbincargkan 
"basic  demographic  problems,   their  inter-relationship  with 
economic  and  social  development,  and  the  population  policies  and 
action  programmes  needed  to  promote  human  welfare  and  development".. 

Tonsop-konoep  konperensi'  mendapat  tantangan  dari  deleg&si- 
delegasi  Afrika  dan  Amerika  Selatan,   dari  Vatikan,   dari  RRC  dan 
dari  beberapa  negara  sosialis.  Berkata  delcgasi  RRG  antara  lains 
"We  have  learned  from  our  own  experience  that  it  is  wrong  and 
far  from  the  truth  to  say  that  over-population  is  the  main  cause 
of  the  poverty,  and  backwardness  of  developing  countries  .. .  and 
that  a  population  policy  is  decisive  in  solving  the  problem  of 
poverty  and  backwardness" »  Pordebatan  sengit •  harapir  menirabulkan 
deadlocZ:,   sehingga  konperensi  hanya  menghasilkan  resolusi  lunak. 

Konperensi  berikutnya  di  Roma,   adalah  United  Nations- World 
Food  Conference-,  yang  sebenarnya  merupakan  pelengkap  dari  World 
Population  Conference  di  Bukares* •.  Kurang  berhasilnya  konperensi 
Bukarcc     merupakan  pertanda  batwa  konperensi  di  Roma  kurang  me- 
muaskan  akhirnya. 

Ke":anyakan  negara-negara  berkembang  mencari  penyelesaian 
dengan  mendesak  negara-negara  kaya,   terutama  Amerika  Serikat 
dan  Canada,   untuk  melan jutkan  dan  meningkatkan  peranannya  sebagai 
negara  pemberi  bantuan.  Berkata  antara  lain  wakil  India  %  "the 
problem  could  be  solved  if  the  rich  would  allocate  to  the  poor 
larger  proportions  of  their  wealth", 

Ada  juga  diperbincangkan  di  Roma,   agar  dibuat  semacam  "food- 
box",  yang  dapat  monjadi  tempat  pengumpulan  makanan  dari  negara- 
negara  kaya  untuk  kepentingan  negara- negara  miskin.  ITamun  kon- 
perensi Roma  tidak  membawa  "jawaban"  yang  dicari  untuk  persoalan- 
persoalan  yang  dihadapi  negara- negara  miskin. 

Bshkan,  a  da  beberapa  toknokrat,  ahli-ahli  ckonomi,  mul.ai 
momporbipcangkan  "triage  solution"  terhadap  negara-negara  miskin. 
Menurut  Webster  Dictionary,   triage  berarti  sorting  out  -  merr.il ih. 
Sal  ini  pernah  ditangani  waktu  Perang  Dunia  I J   di  Porancis. 
Karena  bogitu  banyak  korban,  maka  di  rumah-ruiiah  sakit  militcr 
Perancis,   diadakan  pilihan  antara  golongan  yang  luka  ringan, 
golongan  yang  luka  pare,..'.?,  dan  golongan  yang  lukanya  maoih  dapat 
diobati.   Golongan  yang  luka  ringan  tidak  diobati  lagi,  karona 
diperhitungkan  akan  oembuh  sendiri.  Me r oka  yang  luka  parahpun 
tidak  diobati  karona  toh  akan  mati.  Hanya  mcrdka  yang  luka-luka- 
nya  masih  dapat  diobati  dibori  perawatans 
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Mungkin  para  teknokrat  sudah  merasa  putus  aca,  karena  semua 
"papar-paper"  yang  dipersiapkan  tidak  dapat  dilaksanakan  karena 
tantangan-tantangan  politis,   seperti  ternyata  dalam  perdebatan- 
perdebatan  sengit,  baik  di  Bukaros,  raaupuii  di  Roma,  mungkin  juga, 
karena  s tatlstik-statistik  deraografi  memang  raenghancurkan  optimi3 
me  yang  diperlukan;  Ambillah  kasus  India.  Bila  India  melanjutkan 
tambahan  penduduk  dengan  2, 5^>  rb'etahun,  raaka  pada  ...tahun  2000, 
penduduk  India  akan  lebih  besar  jural ah ny a  daripada  penduduJ:  RRC, 
Untuk  raemberikan  pendidikan,  peruraahan  dan  perawatan  medis,  maka 
menuru*  ukuran-ukuran  PB3,   tiap  hari  selama  25  tahun  harus  di- 
bangun  1.000  ruangan  sekolah  baru,   1.000  ruangan  ruraah  salcit  dan 
10.000  rumah.  Ditambah  dengan  kebutuhan  makanan  yang  ditentukan 
sebanyak  100  kg  beras  atau  gandurn  per  kapita1.  Uraian  ini  seke- 
dar  untuk  member!  garabaran  bahwa  ma sal ah  penduduk  dan  masaiah 
pangan  akan  merupakan  faktor  determinan  di  dalam  soal  security 
bagi  negara-negara  di  sekitar  Samudra  Indonesia  itu. 

Semua  negara-negara  berkembang  menghadapi  persoalan  yang 
sama;  yalah  bagairaana  mencapai  imbangan  antara  tambahan  penduduk 
yang  pesat  pada  satu  pihak  dengan  meningkatkan  G-IJP.  Di  beberapa 
negara  tercapai  growth  sebanyak  5%,  akan  tetapi  bila  dikurangi 
dengan  tarabahan  penduduk  sebanyak  3%,  maka  real  growth  hanya 
sampai.2%  se tahun. 

Melonjaknya  harga  rainyak  bumi  menimbulkan  situasi  ban: 
dalam  dunia  ekonomi  internasional  dan  sebagai  aklbatnya  situasi 
politik  internasional  merubah  pandangan  yang  pernah  menggolong- 
kan  negara-negara  dunia  dalam  golongan  kaya,  maju  dan  golongan 
negara-negara  berkembang.  Bechtoldt2  borpendapat  bahwa  situasi 
baru  harus  diukur  dengan  nilai  apakah  sesuatu  negara  mempunyai 
cukup  keuangan  untuk  merabiayai  supply  energi  atas  dasar  efisiensi 
di  bidang  ekonomi.  Dengan  mempergunakan  ukuran  nilai  tadi  maka 
negara-negara  industri  juga  terbagi  dalam  dua  golongan.  Amerika 
Serikat,  karena  sampai  sekarang  bel urn  t organ tung  sepenuhnya  iaada 
impor    minyak  bumi  dan  Republik  Federasi  Jerman  karena  mempunyai 
surplus  ekspor  yang  besar  sekali,  merupakan  dua  negara  industri 
yang  mampu  menghadapi  kri sis  energi.  Inggris,  Perancis,  Italia 
dan  Jepang  terpaksa  mengadakan  pinjaman  uang  untuk  menjamin  supply 
energi  yang  diperlukan. 


1 


Asia  1?75  Year  book  -  Far  Eastern  Economic  Review  Population 
The  People  Plague,  hal .  58  dst.  , 

Pnh-fhTt3?^/;!  "  The  D^tat  of  the  Oil  millions.  Aussen 
Politik  Vol.  25  No.  3/74.  hal.  303  dst.  


Negara-negara  berkemhang  dapat  dibagi  dalam  empat  golongan. 
Negara-negara  produsen  minyak  bejak  tahun  197k  memang  menerima 
banyak  uang  sebagai  akibat  melon jaknya  harga-harga  ralnyalc  bumi. 
Haraun  di  antara  negara-negara  produsen  minyak  terdapat  ne^ara- 
negara  dengan  penduduk  sedikit  seperti  Libya,  Kuwait, 'Bahrein, 
Emir-emir  di  Teluk  Persia  dan  Arab  Saudi.  Ada  negara-negara  pro- 
dusen  minyak  dengan  jumlah  penduduk  yang  besar  seperti  Aljasair, 
Nigeria,   Iran  dan  Indonesia.   Golongan  ketiga  terdiri  dari  negara- 
negara  yang  tidak  merapunyai  s umber  minyak,  akan  tetapi  sebelum- 
nya  berhasil  memelihara  ekonomi  yang  relatif  seimbang  pada  waktu 
sekarang,   e'conominya  tergoncang.  Menu rut  angka-anglca  World  Bank 
negara-negara  yang  paling  peka  ekonomlnya  di  dalam  krisis  energi 
adalah  Bangladesh,   Ethiopia,   India,   Kenya,  Mali,  Pakistan, 
Sri  Langka,  Sudan,  Tanzania  dan  Uganda.  Diperkirakan  bant/a  untuk 
tahun  197^'  negara-negara  tadi  harua  raembayar  10.000  juta "dollar 
untuk  mengimpor  minyak  bumi  dan  komoditi  yang  dibuat  dari  minyak. 
Jumlah  uang  tadi  jauti  lebih  besar  daripada  jumlah  bantuan  ekonomi 
yang  diberikan  oleh  negara-negara  industri  kepada  negara-negara 
berkembang.  Daf tar-  negara-negara  tadi,  raenunjukkan  bahwa  terke- 
cuali  Mali,   seiaua  negara  lain  terletak  di  kawasan  Samudra 
Indonesia. 


VI .   Benih-benih  Pertontangan  di  Sekitar  Samudra  Indonesia 

Negara-negara  berkembang  di  sekitar  Samudra  Indonesia,  sete- 
lsh  menjadi  mordekaj  menghadapi  persoalan-persoalan  yang  dapat 
atau  yang  sudah  menimbulkan  keretakan  dan  perpecahan  dalaia 
nasyarakat  ma  sing- rising,  yang  akhirnya  berkembang;  menjadi 
gerakan-gere.kan  bersenjata  yang  melawan  pemerihtah  yang  sah. 

Burma,   sejak  r^enjadi  raerdeka  sudah  menghadapi  gerilya  dari 
golongan-golongan  White  Flag  dan  Red  Elag  Communist,   dari  suku 
Karen  dan  Shan.  Di  Thailand  di  perbatasan  Utara  terdapat  golongan 
bersenjata  yang  bersandar  pada  Vietnam  Utara  dan  Laos,  coraknya 
kiri.  Di  perbatasan  Solatan  Thailand  terdapat  gerakan  Komunis 
yang  bermukim  di  Thailand,   akan  tetapi  beroperasi  di  Malaysia, 
di  samping  itu  ada  gerakan  Pattani,   yang  borcorak  Islam,  karena 
menentang  supremasi  elite  Thai  yang  beragama  Budha.  Di  Tipur 
Tengah  terdapat  gerakan-gerakan  Pembebasan  Rakyat  yang  aelawan 
pcmerintah-pemerintah  Sheik.   Pada  tahun  197^  raeletus  koadaan 
gar-rat  dengan  raula-mulanya  menggulingkan  ilaisar  Hailo  Selassie, 


52 


lalu  pemberontakan  gorak£.:i  soparatis  di  Eritrea,  gerakan  Islara 
yang  tidak  mau  menerima  supremasi  elite  yang  terdiri  dari  suku 
Amharii  yang  boragama  Kristen-Kopto 

Semua  contoh  yang  disobut  merupakan  peristiwa  di  beberapa 
negara  yang  menggambarkan  bahwa  ketidak-puasan  3atu  golongan 
dapat  raenjadi  gerakan  bersenjatao   Ketidak-puasan  itu  dapat  di- 
dasarkan  pada  faktor-f aktor  ethnologis,   suku  nelawan  suku,  ada 
pula  religious,  ada  f aktor  daerah  yang  raerasa  di,anak-tirikan 
oleh  pusat,   ada  rasa  cemburu  karena  satu  daerah  lebih  maju  dari 
daerah  lain. 

Di  bagian  Barat  Samudra  Indonesia  terletak  Afrika  S el a tan 
dan  Rhodesia  yang  raasih  tetap  raelaksanakan  politik  apartheid 
yang  dipandang  sebagai  ancaman  oleh  negara-negara  tefcangganya 
yang  terdiri  dari  orang  Afrika  asli     Ketegangan  ini  aierapengaruhi 
proses  dekolonisasi  Mozambique  yang  menurut  rencana  a?£an  raenjadi 
merdeka  pada  tahun  1975.  Periode  transisi  di  bawah  pimpinan 
Frelimo  belura  tentu  ak.^n  berjalan  lancar. 

Antara  Kenya;  Somalia  terdapat  sengketa  perbatasan.  Hubung- 
an  antara  Tanzania  dan  Uganda  terus  memburuk. 

Di  semenanjung  India  terdapat  pertentangan  antara  India. 
Pakistan  dan  Bangladesh  yang  pernah  niemUncak  menjadi  peperangan. 


Catatan  Akhir 

Setelah  Jejahan- jajahan  di  benua  Asia  dan  di  Afrika  menjadi 
negara-negara  merdeka,  mafca  dalara  gelanggang  internasional  timbul 
negara-negara  baru  sebagai  anggota  PBB,  sebagai  unsur-unsur  mer- 
deka yang  ingin  menentukan  nasibnya  masing-raasing.  Fa da  skat 
raenjadi  merdeka  peraerintah-pemerintah  negara  baru,  nenghadapi 
tugas  mulia  dan  berat  untuk  raenyusun  negaranya;  baik  dengan  mera- 
bangun  struktur  penerintahan,  alat  kekua tan  negara  beserta 
penghidupan  politik  rakyat  banyak.  Tujuan  untuk  raeningkatkan 
taraf  hidup  rakyat  mernerlukan  pembinaan  bidang  ekonomi  yang  tadi- 
nya  dikuasai  sepenuhnya  oloh  bangSa  asing.  Perjuangan  kemerdeka- 
an  untuk  menghapuskan  penjajahan  berbeda  dari  satu  negara  dengan 
negara  lain.  Ada  yang  mengangkat  senjata,   seporti  di  3urma  dan 
di  Indonesia.  Ada  yang  raelakukan  perjuangan  kemerdekaan  dengan 
mengadakan  aksi  di  bidang  politik  seperti  di  India  dan  di 
Tanzania.  Ciri-oiri  perjuangan  komordekaan  meraberikan  arah  kepada 
strategi  nasional  yang  dirumuskan  oleh  peroerintah-peraerintah 
yang  berkuasa  pada  waktu  kemerdokaan  diproklar.:irkan. 
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Pengertian  merigenai  strategi  nasional  adalahs  ketrampilan 
dan  pengetahuan  raengenai  mengembarigkan  dan  raempergunakan  kekuat- 
an-kekuatan  politik;  okonomi,  psikologi  dan  kekuatan  militer 
agar  tercapai  kemanf aatan  maksimal  untuk  nelaksanakan  strategi 
nasional. 

Sekarang  20  tahun  audah  lampau3   Kobanyakan  pemimpin- 
penii^in  yang  mengepalai  negara-negara  baru  waktu  menjadi  raer- 
deka  sudah  meninggal  dunia  atau  sudah  diganti  dengan  pemirapin- 
peminpin  lain.   Charisma'  yang  diperlukan  oleh  pemirapin-perairapin 
waktu  memimpin  porjuangan  kemerdekaan  ternyata  dalam  memimpin 
peraerintah  lebih  memerlukan  ketrampilan  memerintah  yang  tidak 
didasarkan  lagi  atas  semboyan~3emboyan  molainkan  atas  kemarnpuan 
merabangun  sesuai  dengan  syarat-syarat  administraoi  dan  teknologi 
modern. 

Pun  pula  penghidupan  politik  yang  seraula  dilakukan  sesuai 
dengan  norma-horma  deraokra'si  yang  berlaku  di  Eropa  Barat  dan  di 
Amerika  Serikat,   sekarang  di  kebanyakan •  negara  di  sekitar 
Samudra  Indonesia  sudah  diganti  dengan  sistira  pemerintahan  yang 
lebih  sesuai  dengan  kondisi.  negara-negara  di  sekitar  Samudra. 

Di  bidang  ekonomi  negara-negara  di  sekitar  Sainudra  niasih 
tetap  mcrupakan  produsen  komoditi-komoditi  yang  diperlukan  oleh 
negara-negara  industri  yang - terletak  di  sekitar  Samudra  Atlantik 
dan  di  sekitar  Samudra  Pasifiko  Faktor  minyak  merupakan  faktor 
strategis  di  seluruh  dunia c 

Hasil  ek3por  komoditi-komoditi  tidak  menghasilkan  pendapat- 
an  yang  raemadai  untuk  melaksanakan  strategi  nasional.  Melonjak- 
nyr.  harga  minyak  bumi  raonurunkan  nilai  terras  of  trade  dari 
negara-negara  berkenbang0  Bantuan  yang  diharapkan  dari  negara- 
negara  industri  juga  nremperlihatkan  angka-angka  aenuruni 

Faktor-f aktor  penghasil  komoditi-komoditi,  perlunya  bantuan 
dari  negara-negara  industri,   di  samping  itu  tircbulnya  HRC  sebagai 
kekuatan  baru  nterupakan  faktor-f  aktor  untuk  nenentukan  hubungan 
intema3ional  di  Samudra  Indonesia., 

Perl ombaan  mar itim  an^ara  Amerika  Serikat  dan  Soviet  dalam 
memelihara  kesatuan-kesatuan  armadanya,  ditambah  dengan  rencana 
Amerika  Serikat  untuk  mondirikan  Diego  Garcia  sobagai  pangkalan 
maritim,  yang  harus  dilihat  dalam  rangka  Guam  Doctrine  A. 3.  yang 
komudian  ditantang  dengan  Brezhnev  Doctrine  dari  Soviet  merupa- 
kan lanjutan  konfrontasi  antara  dua  superpowers  di  3amping  per- 
hatian  superpowers  tadi  terhadap  pengombangan  kehadiran  RHC  di 
Samudra  Indonesia.  Perkombangan  stratogis  militer  ini  dipandang 
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sobagai.  anoaman  torhadap  strategi  pembangunan  yang  sodang  dilak- 
sanakan.  oleh  nog'?.ra-nes:rira  borkombang  di  ookitar  Samudra  Indonesia 

Fersoalan-pcrsoalan  mengenai  cksplosi  pendud.uk  dan  kriois 
pangan  tcrnyata  tidak  mendapat  penyelesaian,  vralaupun  dibicara- 
kan  pada  tingkat  konper ensi-konperonsi  internasional  yang  di- 
sponsori  oleh  PES. 

Interdopendonsi  antara  semua  negara  di  dunia  tidak  memung- 
kinkan  terlaksananya  sr.tu  politik  dan  strategi  menyendiri.  Zu- 
bungan  internasional  tetap  dipcrlukan  untuk  stabilitas  dunia. 
Penyelesaian  mengenai  problema-problema  yang  mengharabat  dan 
mengganggu  pelaksanaan  pembangunan  harus  dicari  juga  dalam 
kcrjasama  antara  negara-negara  di  dunia. 

Sejak  kedatangan  armada-armada  Portugis  sanpai  sekarang, 
hubungan  internasional  di  Samudra  Indonesia  didorainir  oleh  usaha- 
usaha  bangsa-bangsa  dariluar  Sropa  untuk  mendapatkan  komoditi- 
komdditi  yang  diprodusir  di  sekitar  Samudra.  ISulai  dengan  korao- 
diti  cengkeh,  disusul  dengan  komoditi-komoditi  hasil  perkebunan- 
perkebunan  besar,   tlmbul  sekarang  komoditi  minyak  bumi  yang 
menonjol  sebagai  bahan  strategis. 

Usaha  untuk  nendapatkan  monopoli  dalam  memporoleh  komoditi- 
komoditi  di  sekitar  Samudra,   telah  menimbulkan  pertempuran- 
pertempuran  laut  antara  armada'- armada  asing,   dan  raenghasilkan 
hegenoni  dari  negara  asing  di  perairan  Samudra  Indonesia.  Dalam 
rangka  pemikiran  tadi;  dapat  dimengerti  baht-ra  penarikan  unsur 
maritim  Inggris  pada  tahun  1968  oleh  negara-negara  3arat  dipan- 
dang  sebagai  kenyataan  bahwa. di  Samudra  Indonesia  telah  terdapat 
"vacuum",  kekosongan.  Perlombaan  antara  Jcesatuan-kesatuan  amada- 
armada  Soviet  dan  kesatuan  armada  Amerika  selanjutnya  diartikan 
sebagai  proses  raengisi  kekosongan. 

Pernah  armada-armada  Eropa  dapat  merapergunakan  kelemahan- 
kelemaiian  di  kerajaan  di  sekitar  Samudra  untuk  mendapatkan 
posisi-posisi  unggul  di  beberapa  pelabuhan-pelabuhan.  Perlcem- 
bangan  itu  dapat  dimungkinkan  karona  pada  waktu  itu  Samudra 
Indonesia  berada  dalam  transisi,   terutama  di  Indonesia,  yang 
ditandai  oleh  lenyapnya  kera jaan-kera jaan  dominan  seperti 
Majapahlt  dan  belum  mantopnya  kera jaan-kera jaan  baru  soporti 
Domak,  Banten  dan  Acoh.   Di  s©menanjung  India  Dinasti  3aber  mulai 
menguasai  Semenanjung;  yang  kemudian  terkenal  sebagai  Mogul 
Empire  dengan  Raja-raja  seperti  Akhbar,  Shall  Jahan,  Arungzeb; 
akan  tetapi  kerajaan  jaya  itu  merupakan  kerajaan  kontinental, 
seperti  di  Indonesia  kesultanan  Mataram,   dengan  Sultan  Agung. 
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Konfrontasi  antara  kekuaaaan  maritim  yang  diperkuat  dengan 
inf ra-struktur  pelabuhan-pelabuhan,  yang  kemudlan  menjadi  ben- 
teng-benteng  kekuasaan  kontinental  akhirnya  berhasil  dengan 
keunggulan  maritim. 

Sejak  aencapai  kemerdekaan,   negara-negara  di  sekitar 
Sanudra  juga  berada  dalan  raasa  transisi,  antara  nasyarakat  pen* 
jajahan  n.enuju  ke  masyarakat  merdeka  yang  dicita-citakan.  MacanU 
macam  cara  pembangunan  sudah  dila7-:3anakan  di  negara-negara  di 
sekitar  Samudra.  Pada  umunxnya  pola  pemikiran  penjajah  di  bidan? 
ekonorai  ditolak  karena  tujuannya  jelas  hanya  akan  menguntungkan 
si  penjajah.   Pembangunan  secara  sosialispun  tidak  mernbawa  hasil. 
Sekarang  terdapat  kecenderungan  untuk  raelaksanakan  pembangunan, 
vralaupun  dengan  bantuan  negara-negara  kaya,  akan  tetapi  dengan 
pola-pola  peraikiran  yang  lebih  sesuai  dengan  kondisi  nasing- 
rnasing  negarai 

Indonesia  dapat  serasa  bahagia,  karena  Strategi  Masional, 
yang  dilengkapi  dengan  Doktrin  Ketahanan  Nasional  raengeubangkan 
teori,  bahwa  negara  berkembang  seperti  Indonesia  tidak  akan 
mengikuti  "power-politics"  seperti  dilaksanakan  oleh  negara- 
negara  maju,  akan  tetapi  akan  mengerabangkan  f aktor-f aktor  yang 
dirailiki  bangsa  dalan  bidang  ideologi,  politik^   ekonomi,  sosial- 
budaya,  pertahanan-keamanan  beserta  f aktor-f aktor  letaknya 
geografis^  penduduk  dan  kekayaan  alam  secara  integral  untuk . 
dapat  inelaksanakan  pembangunan  derai  kepentingan  bangsa  dan 
negara. 

Doktrin  Ketahanan  EFasional  merupakan  doktrin  tepat  untuk 
nenghadapi  raasa  transisi  yang  dihadapi  bangsa  Indonesia  dan 
bangsa-bangsa  lain  di  3ekitar  Samudra  Indonesia.  Masa  transisi 
ini  penuh  dengan  aspek-aspek  security.,  yang  disebabkan  oleh 
kelemahan-keleraahan  masyarakat  yang  sedang  berkembangj  terutama 
dalam  menghadapi  eksplosi  penduduk  dan  krisis  pangan.  Akan  te- 
tapi juga  disebabkan  karena  penghasilan-penghasilan  koraoditi- 
kornoditi  belum  memadai  untuk  kepentingan  bangsa.  Indonesia, 
misalnya  juga  menghasilkan  minyak  bumi,  akan  tetapi  eksplosi 
penduduk  nenimbulkan  probl  e:na-profolema  yang  dapat  nenghambat 
pembangunan. 

Hubungan  Internasional  tidak  lagi  dibatasi  pada  rangka 
diplomasi  antara  Bepartemen  Luar  Negeri  beserta  diplonat- 
diplornat  dari  satu  nogara  dengan  Departemen  Luar  Negeri  dan 
diplomat- diplomat  dari  negara  lain.  Hubungan  internasional  di- 
lakukan  di  sogala  tingkati   antara  pemerintah  dengan  pemerintah, 
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antara  badan-badan  swasta  dan  organisasi-organisasi : politikj 
di  bidang  riset  dan  tukar-menukar  cendekiawan«  Faktor  baru 
sejak  perang  dunia  II  adaiah. Mill ti  National  Corporations 
dari  Araerika  Serikat.,  J ©pang  dan  Eropa  3arat,  Akuir.ulasi 
modal  dari  Multi  National  Corporations  sekarang  mulai  di- 
saingi  dengan  akumulasi  modal  dari  negara-negara  produsen 
minyak  di  Timtir  Tongahc  Keraampuan  finanaiil  negara-negara 
berkerabang  jauh  kurang  dari  keraampuan— kemamiouan  finansiil 
dari  negara-negara  maju  dan  korporjasi-korporasi  multi- 
nasional . 

Aspek-aspek  security  sampai  sekarang  belura  dapat  di- 
atasii  walaupun  telah  dibicarakan  di  forum-forum  internagional 
di  PB3  dan  Iain-lain.  Keadaan  mendesak^  kareiia  krisis-krisis 
dunia  ditambah  dengan  krisis  penduduk  dan  kri3is  pangan 
diproyektir  akan  mempengar.uhi  kepekaan  dan  kelemahan  kon-' 
stelasi  bangsa-bangsa  di  sekitar  Samudra,   dan  ini  dapat 
menimbulkan  keretakan-keretakan  dalam  susunan  masyarakat. 
Di  beberapa  negara  keretakan  sudah  terjadij  yang  bukan  saja 
raenghambat'  akan  tetapi  raembahayakan  pembangunan  dan  kelang- 
sungan  hidup  barigsaj,   seperti  terjadi  di  Pakistan. 

Pernah  di  masa  perjuangan  pislk,  Indonesia  meniliki 
satu  kebulatan  tekad, dj^ri  segenap  bangsa  dan  dari  semua 
golongan-golongane  Kebulatan  tekad  merupakan  kesatuan  pen— 
dapat  untuk  mencapai  tujuan  tertentu*  pada  xraktu  itu  kemer- 
dekaan  bangsa.  Kebulatan  tekad  merupakan  fcondisl  mental,  yang 
dimiliki  bersama  dan  dipelihara  karena  ada  lav/an  yang  nyata  - , 
yalah  pasukan-pasukan  penjajah  dan  ada  dasar-dasar  pengertian 
bersana  mengenai  kemerdekaan^  yang  dilahirkan  dalam  masa 
perjuangan  kemerdekaan  3ebelum  peperangan  Pasifik. 

Sekarang  dalam  fase  pembangunan  sudah  terdapat  suasana 
lain.  Suasana  senboyan  sekarang  diganti  dengan  kepenimpinan 
bangsa  yang  ingin  m.erabangun.  Rumusan-rumusan  yang  terdapat 
di  Garis  Besar  "laluan  Ilegara,  BukU-buku  Repelita  I,  II  dan 
seterusnya,  RA P3I I- RA PBH  dari  tahun  ke  tahun  yang  dibicarakan 
di  DPR,   semua  menggambarkan  suasana  pembangunan  yang  berlaku. 
Rekonstruksi  pemeriritahj,   alat-alat  peraerint&han  dan  ABRI,  be- 
serta  rekonstruksi  penghidupan  politik  dalaur  vradaii-v/adah 
GOLKAR^  PPP  dan  PDI  menggambarkan  bahwa  pemerintah  berusaha 

untuk  menyusun  infra-struktur  dari  pusat  ke  bawah. 

■  v.': 

Berlainan  dengan  fase  gerilya,  musuh  yang  dihadapi  se- 
karang adalah  keniskinan,  kernel ara tan  dan  keterbelakangan 
masyarakat.  Kal-hal  yang  nyata;   tetapi  tidak  senyata  seperti 
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pernah  ada  pasukan-pasukan  rausuh  yang  raendatangi  desa-desa  yang 
langsung  mengancam  kehidupan  warga-warga  desa. 

Fase  pembangunan  sekarang,  memerlukan  juga  kebulatan  tekad 
untuk  raelaksanakan  penbangunan,  Proses  perabangunan  adalah  proses 
yang  memerlukan  waktu  lama.   Kebulatan  tekad  tidak  dapat  dibangkit- 
kan  dengan  pidato-pidato  berapi-api  seperti  pernah  terjadi  t/aktu 
perjuangan  kenordekaan,  kebulatan  tekad  tidak  timbul  spontan,  akan 
tetapi  harus  dibangkitkan  dalam  rangka  pelaksanaan  integral  dari 
segala  segi  penghidupan  bangsa. 

Seperti  dalam  strategi  militer,   terdapat  rencana-rencana 
oparasi  yang  merupakan  integrasi  dari  se:i;ua  unsur  strategis,  yang 
dalam  pelaksanaan  dengan  jelas  raenentukan  sasaran-sasaran,  tetapi 
.juga  nerientukan  garis-garis  antara,   supaya  dapat  disusun  keabali 
kekuatan-kekuatan  operasionil,  maka  strategi  pembangunan  secara 
integral  memerlukan  juga  rencana-rencana  operasionil  dari  tingkat 
pusat  sampai  tingkat  bav/ah,  melalui  Gubernur,  Bupati  sampai  ke 
Lurah-luraht  Yang  perlu  dipentingkan  adalah  garis-garis  vertikal, 
antara  pemerintah  pusat  ke  bawah,  akan  tetapi  lebih  penting  adalah 
garis-garis  horizontal  di  tiap  tingkat,  yang  memberikan  wetrenang 
dan  kekuasaan  penuh  pada  penguasa-penguasa  bawahan. 

Hanya  dengan  inf ra-struktur  ketat,  demi  pelaksanaan  operasi- 
oporasi  pembangunan^   dapat  tercapai  dan  terpelihara  kebulatan 
tekad  bangsai  yang  nerupakan  syarat  mutlak  dalam  .fase  pembangunan. 
Ide-ide  kebule.tan  tekad  di  Indonesia  dinamakan  Jletahanan  Ilasional, 
di  Kalaysia  -  Hukun  Ilegara,   di  Pilipina  Self  reliance. 

Keadaan  telah  mendesak,  mudah-»mudahan  ide-ide  yang  baik  da- 
pat dituangkan  dalam  rencana-rencana  operasionil  yang  jelas. 
Hal-hal  ini  pa3ti  akan  besar  artinya  untuk  membina  security  di 
kairasan  Samudra  Indono3ia» 


v. 


